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ABSTRAK

M BINTANG FITRIYANDI (201221010015), Analisis Faktor-Faktor
mlg Mempengaruhi Keputusan Pembelian Santan Kelapa Merek Kara Di
Kecamatan 'meilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian dibimbing oleh
Dr. Partini, S.P.,M.Si dan Yeni Afiza, S.P.,M.Si Penelitian ini dilakukan pada bulan
Novem@ampai Januari 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, merek, kualitas
produk, kemasan, serta kebiasaan an kebutuhan konsumen terhadap keputusan
pembelian santan kelapa merek Kara di Kecamatan TembilahKabupaten Indragiri
Hilir. Penelitian menggunakan metode kuesioner kepada 45 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, data dianalisis menggunakan analisis
regresi linier banda. hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel
harga, merek, kualitas produk, kemasan, serta kebiasaan dan kebutuhan konsumen

engaruh signifikan terhadap keputusan pembelian santan kelapa merek Kara.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,659 menunjukkan bahwa 65,9% variasi
keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh kelima variabel tersebut, sedangkan
34.1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Sara parsial, hanya
variabel merek dan kebiasaan serta kebutuhan konsumen yang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian, denganariabel merek sebagai faktor
yang paling dominan. Sementara itu, variabel harga, kualitas produk, dan kemasan
tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian. oleh
karena itu, produsen disarankan untuk mempertahankan citra merek, menjaga
loyalitas konsumen, serta terus meningkatkan strategi pemasaran yang sesuai dengan
karakteristik konsumen di daerah penelitian.

Kata kunci: Keputusan Pembelian, Merek, Kebiasaan Konsumen, Kualitas Produk,
Santan Kelapa Kara, Regresi Linier Sederhana.




ABSTRACT

M Bintang Fitrivandi (201221010015), Analysis of Factors Influencing
Purchasing Decisions ar Kara Brand Coconut Milk in Tembilahan District, In-
dragiri Hilir Regency. This research was supervised by Dr. Partini, S.P., M.Si. and
Yeni Afiza, @ M.Si., and was conducted from November to January 2026.

The study aims to analyze the influence of price, brand, product quality, pack-

aging, and consumer habits and needs on purchasing decis'@s Jor Kara brand co-
conut milk in Tembilahan District, Indragiri Hilir Regency. Data were collected via
questionnaires from 45 respondents selected using purposive sampling and analyzed
using multiple linear regression. The results indicate that the varuafes of price,
brand, product quality, packaging, and consumer habits and needs simultaneously
have a significant effect on pur.:ﬁz’ng decisions for Kara brand coconut milk. The
coefficient of determination (R?) value of 0.659 indicates that 65.9% of the variation
in purchasing decisions can be explained by these five variables, while 34.1% is in-
Sluenced by factors outside the research modafndiwduaﬁy (partially), only the
brand variable and consumer habits and needs have a positive and significant effect
on purchasing decisions, with Iheaand variable being the most dominant factor.
Meanwhile, the variables of price, product quality, and packaging do not have a sig-
nificant partial effect on purchasing decisions. Therefore, producers are advised to
maintain brand image, preserve gy umer loyalty, and continuously improve mar-
keting strategies that align with the characteristics of consumers in the research
area.

Keywords: Purchasing Decision, Brand, Consumer Habits, Product Quality, Kara
Coconut Milk, Multiple Linear Simple.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara penghasil kelapa terbesar di
dunia, dan komoditas kelapa memegang peranan yang sangat strategis dalam
perekonomian nasional, khususnya di sektor pangan, industri, dan ekspor. Provinsi
Riau menjadi salah satu penyumbang terbesar produksi kelapa nasional. Menurut
data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, Riau menyumbang sekitar 11,74% dari

total produksi kelapa nasional, dengan Kabupaten Indragiri Hilir sebagai sentra

utama penghasil kelapa terbesar di provinsi tersebut. abupaten Indragiri Hilir
memiliki luas areal perkebunan kelapa mencapai lebih dari 400.000 hektar dan rata-
rata produksi kelapa dalam per tahun mencapai 299.634-313.527 ton, me-
nyumbang antara 78,63% hingga 80,33% dari total produksi kelapa Provinsi Riau
(BPS Indragiri Hilir, 2023; Kementerian Pertanian, 2025). Kondisi ini menjadikan
Indragiri Hilir dikenal sebagai “Hamparan Kelapa Dunia” yang tidak hanya men-
jadi penyumbang utama produksi nasional, tetapi juga menjadi tulang punggung
ekonomi bagi ribuan petani kelapa lokal.

Santan kelapa merupakan bahan pangan pokok yang sangat penting dalam
kuliner masyarakat Indonesia, khususnya di wilayah Sumatera. Di masyarakat Me-
layu Riau, santan digunakan hampir setiap hari sebagai bahan utama dalam
berbagai masakan tradisional seperti rendang, gulai ikan, opor ayam, dan berbagai
lauk pauk khas Melayu. Namun, proses pembuatan santan segar dari kelapa parut
memerlukan waktu, tenaga, dan peralatan yang cukup merepotkan. Akibatnya, seir-

ing dengan perubahan gaya hidup masyarakat modern yang semakin menguta-

makan kepraktisan, efisiensi waktu, dan kebersihan, banyak konsumen beralih ke




produk santan kemasan UHT yang lebih higienis, tahan lama, dan mudah
digunakan (Kumolontang, 2015; Sawitri et al., 2021). Perkembangan teknologi
pengolahan pangan telah mendorong pesatnya pertumbuhan industri santan kema-
san di Indonesia (P2K STEKOM, 2023).

Di antara berbagai merek santan kemasan yang beredar di pasaran, Kara
produksi Sambu Group mendominasi pasar nasional sejak diluncurkan pada tahun
1980-an. Berbasis di Kuala Enok, Kabupaten Indragiri Hilir, Kara tidak hanya me-
manfaatkan bahan baku kelapa dari petani lokal, tetapi juga memberikan nilai tam-
bah ekonomi yang nyata bagi masyarakat Riau (Sambu Group, 2025). Kekuatan
merek Kara semakin terbukti melalui berbagai penghargaan bergengsi, termasuk
pencapaian Top Brand Index yang sangat tinggi pada kategori santan kemasan siap
pakai (Top Brand Award, 2025).

Keputusan pembelian merupakan salah satu aspek paling penting dalam
kajian perilaku konsumen karena mencerminkan ses kompleks yang meli-
batkan pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, hingga eval-
uasi pascapembelian (Kotler & Keller, 2016; Schiffman & Kanuk, 2010). Dalam
konteks produk pangan kemasan seperti santan Kara, putusan pembelian tidak
hanya dipengaruhi oleh kebutuhan fungsional, tetapi juga oleh faktor internal
(kebiasaan dan kebutuhan konsumen) serta faktor eksternal (harga, merek, kualitas
produk, dan kemasan). Kotler & Armstrong menjelaskan bahwa kombinasi faktor-
faktor tersebut membentuk preferensi konsumen dan pada akhirnya menentukan
pilihan pembelian (Kotler & Armstrong, 2018).

Kecamatan Tembilahan, sebagai ibu kota Kabupaten Indragiri Hilir, meru-

pakan pusat perdagangan dan pemerintahan yang memiliki tingkat konsumsi santan




yang sangat tinggi. Wilayah ini dilengkapi dengan pasar tradisional, toko
kelontong, dan minimarket yang menyediakan berbagai jenis santan, baik segar
maupun kemasan. Masyarakat Tembilahan bersifat multietnis (Melayu, Banjar,
Bugis, Jawa, dan etnis lainnya) yang telah lama berbaur, namun santan tetap men-
jadi bahan pokok utama dalam masakan sehari-hari. Kedekatan Tembilahan dengan
sentra produksi kelapa menjadikan wilayah ini sangat strategis untuk memahami
dinamika transisi dari santan segar tradisional menuju santan kemasan modern di
kalangan masyarakat semi-urban (Febriani, 2020; Prasetia & Partini, 2019). Mes-

kipun demikian, penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
pembelian santan kemasan merek Kara di wilayah ini masih sangat terbatas.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa konsumen mempertim-
bangkan berbagai atribut produk sebelum memutuskan membeli santan kemasan.
Sari menegaskan bahwa merek dan kemasan merupakan faktor yang paling  ber-
pengaruh (Sari, 2019), sementara Hidayat dan Agustiani menemukan bahwa harga,
kualitas produk, serta citra merek juga memberikan kontribusi signifikan (Hidayat,
2018; Agustiani, 2022). Namun, agian besar penelitian tersebut  dilakukan di
kota-kota besar seperti Pekanbaru, Medan, dan Kebumen, sehingga belum banyak
yang mengkaji konteks daerah penghasil kelapa seperti Tembilahan. Padahal,
kedekatan dengan bahan baku asli dan pola konsumsi masyarakat lokal dapat
menghasilkan temuan yang berbeda dan lebih kontekstual.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menganalisis pengaruh harga (X.),
merek (Xz), kualitas produk (Xs), kemasan (X4), serta kebiasaan dan kebutuhan

konsumen (Xs) terhadap keputusan pembelian santan kelapa merek Kara di Keca-

matan Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini diharapkan dapat




memberikan kontribusi ilmiah sekaligus manfaat praktis bagi produsen, pedagang,

dan masyarakat di wilayah sentra produksi kelapa.

1.2 Rumusan Masalah

Jenis santan kelapa merek Kara memiliki atribut yang berbeda-beda  se-
hingga memberikan preferensi yang berbeda bagi konsumen. Berdasarkan hal ter-
sebut, usan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah harga, merek, kualitas
produk, kemasan, dan kebiasaan/kebutuhan konsumen memengaruhi keputusan
pembelian santan kelapa merek Kara di Kecamatan Tembilahan, Kabupaten
Indragiri Hilir?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

. Menganalisis dan mengetahui pengaruh harga, merek, kualitas produk, ke-
masan terhadap keputusan pembelian santan kelapa merek Karadi ~ Kecama-
tan embilahan, Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Menganalisis dan mengetahui kebiasaan dan kebutuhan konsumen terhadap

keputusan pembelian santan kelapa merek Kara di Kecamatan Tembilahan, Ka-

bupaten Indragiri Hilir.

1.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, dan
kerangka pemikiran yang telah disajikan, maka hipotesis penelitian dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hi: Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian san-

7
tan kelapa merek Kara di Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri

Hilir.




2. Ha: gierek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
santan kelapa merek Kara di Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri
Hilir.

3. Ha: %ualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian santan kelapa merek Kara di Kecamatan Tembilahan,
Kabupaten Indragiri Hilir.

4. Ha: Kemasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
santan kelapa merek Kara di Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri
Hilir.

5. Hs: Kebiasaan dan kebutuhan konsumen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian santan kelapa merek Kara di Kecamatan

Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Produsen (Sambu Group): Memberikan informasi mengenai tor-faktor
yang memengaruhi keputusan pembelian sehingga perusahaan dapat mening-
katkan daya saing produk di pasar.

2. Bagi Pedagang/Penjual: Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam me-

nyediakan stok santan Kara sesuai dengan preferensi konsumen di Kecamatan

Tembilahan.

I1. TINJAUAN PUSTAKA




2.1 Santan

Santan adalah emulsi minyak dalam air berwarna putih yang dihasilkan
dengan memeras daging kelapa segar yang telah diparut atau dihancurkan, baik
dengan penambahan air maupun tanpa air (Kumolontang, 2015). Santan murni
mengandung protein sekitar 4,2 gram per 100 gram serta berbagai mineral  pent-
ing. Rasa lemak dan aroma khas kelapa membuat santan menjadi bahan yang sangat
penting untuk meningkatkan cita rasa masakan (Budiati, 2012; Srihari et al., 2010).
Di masyarakat Riau, khususnya Kabupaten Indragiri Hilir, santan merupakan bahan
pokok utama dalam masakan tradisional Melayu seperti rendang, gulai, dan
opor (Sawitri, 2021).

Seiring kemajuan teknologi pangan, santan kemasan UHT semakin populer
karena bersifat steril, awet, praktis, dan mudah disimpan. Santan kemasan mena-
warkan keunggulan berupa kestabilan emulsi, kebersihan produk, serta kemudahan
penggunaan, sehingga sangat diminati oleh konsumen rumah tangga dan pelaku
usaha kuliner (Kumolontang, 2015; Nadiatul Ulfa, 2024). Perkembangan
ini merupakan respons industri terhadap perubahan perilaku konsumen yang
semakin mengutamakan kepraktisan dan konsistensi kualitas.

2.2 Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah keputusan yang diambil individu atau rumah

tangga dalam menggunakan sumber daya yang tersedia (waktu, vang, dan usaha)
untuk membeli dan mengonsumsi barang atau jasa (Ulfa, 2024).cara sederhana,
perilaku konsumen mencakup apa yang dibeli, mengapa dibeli, di mana, kapan, dan
seberapa sering pembelian dilakukan (Schiffman & Kanuk, 2010).

Dalam pembelian produk pangan sehari-hari seperti santan kemasan,

perilaku konsumen cenderung bersifat rutin dan berulang (habitual buying




behavior). Kotler & Armstrong menyatakan bahwa ketika produk memiliki risiko
rendah, harga terjangkau, dan sudah dikenal baik, konsumen akan lebih sedikit
melakukan evaluasi alternatif dan lebih mengandalkan pengalaman serta kebiasaan
sebelumnya (Kotler & Armstrong, 2018). Di Kecamatan Tembilahan, perilaku ini
sangat terlihat pada ibu rumah tangga yang mendominasi konsumen santan Kara.

Selain faktor internal, lingkungan sosial juga berperan besar. Keluarga,
tetangga, dan teman dapat memengaruhi preferensi melalui rekomendasi dan
contoh penggunaan langsung (Schiffman & Kanuk, 2010). Di wilayah multietnis
seperti Tembilahan, pengaruh sosial ini semakin kuat karena santan merupakan
bagian tak terpisahkan dari budaya masak sehari-hari berbagai etnis.

2.3 Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah proses yang dilakukan konsumen untuk
memilih suatu produk atau merek setelah melalui tahapan pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan membeli, dan evaluasi
pascapembelian (Kotler & Keller, 2016). Schiffman & Kanuk menambahkan
bahwa keputusan pembelian merupakan hasil akhir dari proses psikologis dan
perilaku yang dipengaruhi oleh pengalaman, persepsi, serta faktor lingkungan
(Schiffman & Kanuk, 2010).

Dalam konteks produk pangan kemasan, keputusan pembelian sangat
dipengaruhi oleh pertimbangan praktis dan fungsional, seperti kualitas rasa,

keamanan, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian dengan kebutuhan sehari-hari

(Tjiptono, 2015).




2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian
Menurut Kotler & Keller, keputusan pembelian dipengaruhi oleh dua  ke-

lompok faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Kotler & Keller,
2016).
1. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri konsumen
dan berkaitan dengan karakteristik pribadi serta proses psikologis individu. Faktor
ini mencerminkan bagaimana konsumen memandang kebutuhannya, menilai  in-
formasi yang diterima, serta membentuk sikap terhadap suatu produk.  Schiffman
dan Kanuk (2010) menyatakan bahwa faktor internal meliputi motivasi, per-
sepsi, sikap, kebiasaan, gaya hidup, dan pengalaman konsumsi sebelumnya.

Motivasi merupakan dorongan g timbul akibat adanya kebutuhan yang
ingin dipenuhi. Dalam konteks produk pangan, motivasi konsumen umumnya
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan rumah tangga, kepraktisan, efisiensi
waktu, serta kemudahan penggunaan. Konsumen yang memiliki motivasi tinggi
terhadap kepraktisan cenderung memilih produk santan kemasan karena dianggap
lebih efisien dibandingkan santan segar yang memerlukan proses pengolahan tam-
bahan (Tjiptono, 2015).

Persepsi konsumen terhadap suatu produk juga berperan penting dalam
keputusan pembelian. Persepsi merupakan proses di mana konsumen menafsirkan
informasi yang diterima mengenai kualitas, keamanan, dan manfaat produk. Per-
sepsi yang positif terhadap kualitas dan keamanan santan kemasan akan mening-

katkan keyakinan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian (Kotler &

Keller, 2016).




Selain itu, kebiasaan dan pengalaman penggunaan sebelumnya memiliki

pengaruh yang kuat terhadap keputusan pembelian. Konsumen yang telah terbiasa
menggunakan suatu produk dan merasa puas cenderung melakukan pembelian
ulang tanpa melakukan evaluasi alternatif secara mendalam. Putri (2021)  menya-
takan bahwa pengalaman konsumsi yang positif terhadap produk pangan men-
dorong terbentuknya loyalitas dan keputusan pembelian ulang.

Dalam penelitian ini, faktor internal direpresentasikan oleh variabel  ke-
biasaan dan kebutuhan konsumen (Xs). Konsumen yang merasa Santan Kara sesuai
dengan kebutuhan memasak sehari-hari dan telah terbiasa menggunakannya
akan cenderung menjadikan produk tersebut sebagai pilihan utama dalam kepu-
tusan embelian.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri konsumen dan
berkaitan dengan atribut produk serta pengaruh lingkungan sekitar. Faktor ini meli-
puti harga, merek, kualitas produk, kemasan, promosi, serta ketersediaan produk di
pasar (Kotler & Armstrong, 2018). Dalam penelitian ini, faktor eksternal
direpresentasikan melalui beberapa variabel, yaitu:

1. Harga (Xi)

Harga memengaruhi keputusan pembelian karena berkaitan langsung
dengan daya beli dan persepsi nilai yang diterima konsumen. Konsumen
cenderung memilih produk dengan harga yang dianggap sebanding dengan kuali-

tasnya (Kotler & Keller, 2016).

2. Merek (Xz)




Merek berfungsi sebagai identitas dan jaminan kualitas produk. Merek yang

memiliki citra positif dan dikenal luas akan meningkatkan kepercayaan konsumen
dalam mengambil keputusan pembelian (Keller, 2013).
3. Kualitas Produk (Xs)

Kualitas produk berperan penting dalam keputusan pembelian karena
menentukan tingkat kepuasan konsumen. Produk dengan kualitas yang konsisten,
rasa yang baik, dan aman dikonsumsi cenderung dipilih oleh konsumen (Tjiptono,
2015).

4. Kemasan (Xa4)

Kemasan memengaruhi keputusan pembelian melalui fungsi perlindungan,
kepraktisan, dan daya tarik visual. Kemasan yang higienis, mudah digunakan, dan
menarik dapat meningkatkan minat beli konsumen (Kotler & Armstrong, 2018).

2.5 Penelitian Terdahulu

Hidayat (2018) melakukan penelitian berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Keputusan Pembelian Produk Santan Kara di Kota Pekanbaru”.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
analisis regresi linier berganda. Variabel independen yang diteliti meliputi harga,
promosi, dan kualitas produk, sedangkan variabel dependen adalah keputusan pem-
belian. asil penelitian menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk ber-
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian santan Kara, sementara promosi
tidak berpengaruh signifikan. Penelitian ini relevan karena memiliki kesamaan ob-
jek penelitian, yaitu santan Kara, meskipun lokasi penelitian berbeda.

Sari (2019)am penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Harga, Merek, dan
Kemasan terhadap Keputusan Pembelian Santan Kelapa Instan di Kota Medan”

menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Penelitian
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ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atribut produk terhadap keputusan pem-
belian konsumen. il penelitian menunjukkan bahwa merek dan kemasan mem-
iliki pengaruh paling dominan, sedangkan harga berpengaruh tetapi tidak dominan.
Temuan ini nunjukkan bahwa konsumen cenderung memilih santan kemasan
dengan merek yang dikenal dan kemasan yang praktis.

Putri (2021) melakukan penelitian berjudul “Perilaku Konsumen dalam
Keputusan Pembelian Santan Kelapa Kemasan di Pasar Tradisional dan Modern
Kota Yogyakarta”. etode yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif
dengan teknik analisis uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
kepraktisan, ketersediaan duk, dan kebiasaan konsumen berpengaruh terhadap
keputusan pembelian santan kemasan, terutama pada konsumen pasar modern.
Penelitian ini menegaskan bahwa kebiasaan dan kebutuhan konsumen berperan
penting dalam pembelian produk pangan kemasan.

Agustiani (2022) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas
Produk, Citra Merek, dan Distribusi terhadap Keputusan Pembelian Santan Kara di
Kabupaten Kebumen”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan an-
alisis resi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk
dan citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan
distribusi berpengaruh secara tidak langsung. Penelitian ini relevan karena mene-
gaskan pentingnya kualitas dan merek dalam membentuk kepercayaan
konsumen terhadap santan Kara.

Lestari (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Keputusan Pembelian Produk Makanan Kemasan di Wilayah

Perdesaan” menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif dan
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dianalisis menggunakan regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
harga, kemasan, dan kebiasaan konsumsi masyarakat berpengaruh signifikan ter-
hadap keputusan pembelian produk makanan kemasan. elitian ini relevan
dengan penelitian yang dilakukan karena memiliki karakteristik wilayah yang se-

rupa dengan Kecamatan Tembilahan.

2.6 Keangka Pemikiran

Keputusan pembelian merupakan proses yang dilalui konsumen dalam
menentukan pilihan terhadap suatu produk atau merek tertentu setelah
mempertimbangkan berbagai alternatif. Menurut Kotler dan Keller (2016),
keputusan pembelian enga:ruhi oleh faktor internal dan eksternal yang
membentuk persepsi, sikap, serta perilaku konsumen terhadap produk yang akan
dibeli. Harga menjadi pertimbangan utama karena berkaitan langsung dengan daya
beli masyarakat, sementara merek memengaruhi kepercayaan konsumen terhadap
mutu produk. Kualitas dan kemasan turut menentukan persepsi konsumen terhadap
keamanan dan kepraktisan produk, terutama dalam kehidupan rumah tangga yang
semakin modern. Selain itu, kebiasaan atau pola konsumsi masyarakat juga
memengaruhi pilihan mereka, terutama di daerah seperti Tembilahan yang masih
mengenal tradisi menggunakan santan peras segar. Berdasarkan hubungan
antarvariabel tersebut, kerangka berpikir penelitian ini dibangun untuk
menganalisis sejauh mana faktor-faktor tersebut memengaruhi preferensi

konsumen terhadap pembelian santan kelapa Kara di Kecamatan Tembilahan,

Kabupaten Indragiri Hilir.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama 3 (tiga) bulan, yaitu mulai
bulan November 2025 sampai Januari 2026. Lokasi penelitian ditetapkan secara
sengaja (purposive sampling) di Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri
Hilir, Provinsi Riau. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada beberapa per-
timbangan, yaitu:

1. Kecamatan Tembilahan merupakan pusat perdagangan dan pemerintahan di Ka-
bupaten Indragiri Hilir.

2. Santan kelapa, baik dalam bentuk segar maupun kemasan, merupakan salah satu
bahan yang umum digunakan oleh masyarakat di Kecamatan Tembilahan dalam
kegiatan memasak sehari-hari.

3. Ketersediaan pasar tradisional, toko kelontong, dan minimarket yang menjual
santan merek Kara secara luas.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah se-
bagai berikut:
1. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung terhadap konsumen yang membeli
produk santan kelapa Kara di wilayah Kecamatan Tembilahan. Tujuan dari
observasi ini adalah untuk mengamati perilaku konsumen secara nyata di lokasi
pembelian, seperti di pasar tradisional, toko kelontong, maupun minimarket.

Observasi ini membantu peneliti memahami kebiasaan pembelian konsumen serta




faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mereka, seperti cara memilih produk,
membandingkan harga, dan respons terhadap merek tertentu.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada konsumen yang pernah membeli santan kelapa
Kara. Teknik wancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur, di
mana peneliti menyiapkan panduan pertanyaan tetapi tetap memberikan ruang bagi
responden untuk menjelaskan lebih lanjut. Wawancara ini bertujuan untuk
menggali informasi mendalam mengenai preferensi konsumen, alasan pemilihan
produk, serta persepsi mereka terhadap atribut produk seperti harga, kualitas,
kemasan, dan merek. Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada pedagang atau
penjual sebagai sumber informasi tambahan untuk mengetahui kecenderungan
pasar secara umum.

3.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah mem-
beli dan menggunakan santan kelapa merek Kara di Kecamatan Tembilahan, Ka-
bupaten Indragiri Hilir. Populasi ini dipilih karena konsumen tersebut memiliki
pengalaman langsung dalam menggunakan produk sehingga mampu memberikan
penilaian yang objektif terkait faktor-faktor yang memengaruhi keputusan ~ pem-
belian santan kelapa Kara.(Sugiyono,2019)
2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sebagai responden

penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
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tertentu. Adapun kriteria responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
adalah:
a. Konsumen yang pernah membeli santan kelapa merek Kara.
b. Konsumen yang berdomisili atau melakukan pembelian di Kecamatan Tem-
bilahan.

c. Konsumen yang bersedia mengisi kuesioner penelitian.

rnlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 45 responden.
Penentuan jumlah sampel tersebut didasarkan pada pendapat Sugiyono (2019) yang
menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian kuantitatif berkisar
antara 30 sampai 100 responden. Jumlah tersebut dianggap telah mewakili
populasi dan memadai untukalisis regresi linier berganda yang digunakan dalam
penelitian ini.knik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sam-
pling dengan kriteria responden yang pernah membeli dan menggunakan santan
kelapa merek Kara serta berdomisili atau melakukan ~ pembelian di Kecamatan
Tembilahan.
3.4 Jenis dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Data Primer

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui wawancara dan
observasi terhadap konsumen yang membeli santan kelapa Kara di Kecamatan
Tembilahan. Data ini digunakan untuk mengetahui secara langsung preferensi dan
perilaku konsumen dalam pembelian produk.

2. Data Sekunder
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Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal,
artikel ilmiah, data penjualan, laporan pasar, dan dokumen lain g relevan
dengan penelitian. Data ini digunakan untuk memperkuat teori dan memberikan
gambaran umum terkait perkembangan produk santan kemasan di pasar.

3.5 Metode Analisis Data ”

Metode Analisis Data Penelitian ini bersifat kuantitatif, sehingga data yang
diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial. Metode analisis
yang digunakan alah analisis regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Sebelum melakukan analisis re-
gresi, dilakukan terlebih dahulu uji iditas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik
agar model regresi yang dihasilkan valid, reliabel, dan bebas dari bias (Ghozali,
2018). kala pengukuran yang digunakan dalam kuesioner adalah skala Likert 5
poin dengan indikator sebagai berikut:
| = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Cukup Setuju
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
3.5.1 Analisis Linear

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Teknik ini digunakan untuk mengukur sejauh mana  var-
iabel independen, yaitu harga (X.), merek (Xz), kualitas (Xs), kemasan (X4), dan
kebiasaan (Xs), memengaruhi variabel dependen, yaitu preferensi konsumen dalam

pembelian santan kelapa Kara (Y). Persamaan regresi yang digunakan adalah

sebagai berikut:
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Y=a+bXi+bXo+bsXs+baXs+bsXs+e
Keterangan:
s Y = Preferensi Konsumen

» a= Konstanta

e bi-bs = Koefisien regresi masing-masing variabel

e X,—Xs=Variabel bebas (Harga, Merek, Kualitas, Kemasan, Kebiasaan)
« ¢ = Error (residual)
Untuk memastikan kualitas instrumen penelitian, dilakukan beberapa pen-

gujian sebagai berikut:
4
3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linier
berganda yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi dasar regresi se-

hingga hasil analisis yang diperoleh bersifat tidak bias dan dapat dipercaya.
Menurut Ghozali (2018), model regresi yang baik harus memenuhi asumsi  nor-

malitas, tidak terjadi multikolinearitas, dan tidak terjadi heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam

model regresi berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini  dil-

akukan menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov dan analisis grafik Normal Prob-

ability Plot (P-P Plot). Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signif-
ikansi (Asymp. Sig.) lebih besar dari 0,05 serta titik-titik residual menyebar di seki-

tar garis diagonal pada grafik P-P Plot (Ghozali, 2018).

2. Uji Multikolinearitas

18




Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas dapat
menyebabkan ketidakstabilan koefisien regresi sehingga memengaruhi keakuratan
hasil analisis. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Model regresi dikatakan tidak mengalami
multikolinearitas apabila nilai VIF élaO dan nilai Tolerance > 0,10 (Ghozali, 2018).
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketid-
aksamaan varians residual pada setiap tingkat nilai variabel independen. Pen-
gujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser dan alisis grafik
scatterplot antara nilai residual dan nilai prediksi. Model regresi dikatakan bebas
dari heteroskedastisitas apabila tidak terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot
dan nilai signifikansi uji Glejser lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2018).

353 ji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana pertanyaan dalam

kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud. Uji ini menggunakan teknik

korelasi Product Moment Pearson. Pernyataan dinyatakan valid jika nilai sig-

nifikansi (sig.) lebih kecil dari 0,05 dan a.i r hitung lebih besar dari r tabel.
3.5.4 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
kuesioner menghasilkan data yang konsisten. Uji ini menggunakan teknik

Cronbach’s Alpha, di mana suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih

dari 0,60.
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3.5.5 Pengujian Model Regresi
1. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar  per-
sentase pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel de-
penden. Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1, di mana semakin besar nilainya menun-
jukkan bahwa model mampu menjelaskan variabel dependen dengan lebih baik.

2. Ujit (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel  in-
dependen secara parsial terhadap variabel dependen. Hasil uji t menunjukkan
apakah setiap variabel bebas (harga, merek, kualitas, kemasan, kebiasaan) mem-
iliki pengaruh yang signifikan terhadap preferensi konsumen secara individual.
3. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen
secara simultan terhadap variabel dependen. Uji ini menentukan apakah model re-
gresi yang digunakan secara keseluruhan signifikan atau tidak dalam men-

jelaskan variabel Y.

Konsep Operasional

1. Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan hasil akhir dari proses pengambilan kepu-
tusan konsumen dalam memilih dan membeli Santan Kelapa Kara untuk memenuhi
kebutuhan memasak sehari-hari. Keputusan ini terbentuk setelah konsumen me-
lalui tahapan pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, dan
penilaian terhadap pengalaman penggunaan sebelumnya. Keputusan pembelian

tercermin dari tingkat preferensi konsumen terhadap Santan Kara, kepuasan setelah

menggunakan produk, kecenderungan untuk melakukan pembelian ulang, serta
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penetapan Santan Kara sebagai pilihan utama dibandingkan merek santan ke-
masan lainnya. Semakin positif penilaian konsumen terhadap atribut produk,
semakin besar kemungkinan konsumen mengambil keputusan pembelian.
2. Motivasi

Motivasi adalah dorongan internal yang mendorong konsumen untuk
melakukan pembelian Santan Kelapa Kara. Motivasi muncul akibat adanya kebu-
tuhan dan keinginan tertentu, seperti kebutuhan memasak rumah tangga, keprakti-
san dalam pengolahan makanan, efisiensi waktu, serta keinginan memperoleh
hasil masakan yang konsisten dan berkualitas. Selain itu, motivasi juga dipengaruhi
oleh persepsi konsumen terhadap manfaat produk, rasa aman terhadap kualitas dan
kebersihan produk, serta pengalaman positif penggunaan sebelumnya. Motivasi
yang kuat akan meningkatkan minat dan kecenderungan konsumen untuk memilih
Santan Kara dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
3. Harga

Harga merupakan sejumlah nilai atau pengorbanan yang harus dikeluarkan
konsumen untuk memperoleh Santan Kelapa Kara. Dalam konteks keputusan pem-
belian, harga dipersepsikan sebagai indikator nilai yang membandingkan antara
manfaat yang diterima dengan biaya yang dikeluarkan. Konsumen menilai harga
berdasarkan tingkat keterjangkauan, kesesuaian harga dengan kualitas produk, serta
daya saing harga dibandingkan produk santan kemasan sejenis. Harga yang diang-
gap wajar dan sebanding dengan kualitas akan meningkatkan persepsi nilai produk

dan mendorong konsumen untuk melakukan pembelian, sedangkan harga yang ter-

lalu tinggi dapat menjadi penghambat keputusan ~ pembelian.

21




4. Santan Kelapa Kara

Santan kelapa Kara merupakan salah satu produk olahan kelapa yang mem-
iliki nilai praktis tinggi karena memudahkan konsumen dalam memperoleh santan
tanpa harus memeras kelapa secara langsung. Produk ini juga berperan penting da-
lam memenuhi kebutuhan masyarakat akan bahan masakan sehari-hari.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Kuesioner dirancang untuk mengukur persepsi responden terhadap var-
iabel-variabel yang diteliti. Sebelum digunakan, instrumen telah melalui proses
validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa pernyataan-pernyataan yang di-
ajukan mampu mengukur a yang seharusnya diukur serta menghasilkan data yang
konsisten. Penyusunan pernyataan dalam kuesioner dilakukan dengan mengacu
pada teori dan konsep operasional yang telah diuraikan pada Bab 1I serta hasil
penelitian terdahulu yang relevan. Setiap variabel diukur menggunakan empat in-
dikator yang disesuaikan dengan konteks penelitian di Kecamatan = Tembilahan.
= Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Cukup Setuju
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

Daftar pernyataan instru%n penelitian disajikan sebagai berikut:

Tabel 1 Daftar Pernyataan Instrumen Penelitian

No | Variabel Kode | Pemyataan
[tem
| Harga (X1) XI1.1 | Harga santan Kara sesuai dengan kualitas yang
diberikan

X1.2 | Harga santan Kara Terjangkau bagi saya

X1.3 | Harga santan Kara bersaing dengan merek lain

X1.4 | Saya membeli santan Kara karena harganya wajar
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2 Merek (X3)

X2.1

Saya mengenal dengan baik merek santan Kara

X2.2 | Merek Kara adalah merek vang terpercaya
X2.3 | Saya lebih memilih santan Kara karena reputasi
mereknya
X2.4 | Citra merek Kara memengaruhi keputusan pembelian
saya
3 Kualitas Produk X3.1 | Santan Kara memiliki rasa vang enak dan konsisten
(X3) X3.2 | Aroma santan Kara segar dan khas kelapa
X3.3 | Santan Kara tidak mudah rusak sebelum masa kadalu-
warsa
X3.4 | Kualitas santan Kara lebih baik dibandingkan merek
lain
4 Kemasan (X4) X4.1 | Kemasan santan Kara menarik dan mudah dikenali
X4.2 | Kemasan santan Kara mudah dibuka dan digunakan
X4.3 | Ukuran kemasan santan kara sesuai dengan kebu-
tuhannya
X4.4 | Kemasan santan Kara higienis dan melindungi
produk dengan baik
5 Kebiasaan dan X5.1 | Saya sudah terbiasa menggunakan santan Kara
Kebutuhan (X5) X5.2 | Santan Kara sesuai dengan masakan yang biasa saya
buat
X5.3 | Santan Kara mudah ditemukan di toko-toko
X5.4 | Kebutuhan memasak schari-hari membuat saya mem-
ilih santan Kara
6 Keputusan Pem- Y1.1 | Saya lebih memilih membeli santan Kara dibanding-
belian (Y) kan merek lain
Y1.2 | Saya puas dengan membeli santan Kara
Y1.3 | Saya akan membeli santan Kara lagi di masa menda-
tang
Y1.4 | Santan Kara adalah pilihan utama saya untuk Me-

masak

Sumber: Peneliti (2026)

Daftar pernyataan di atas telah disesuaikan dengan kondisi masyarakat di

Kecamatan Tembilahan sehingga diharapkan dapat menggambarkan persepsi re-

sponden secara akurat. Setiap variabel diukur dengan empat item pernyataan untuk

jaga keseimbangan dan kelengkapan pengukuran. Seluruh pernyataan tersebut

selanjutnya diuji %ditas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam pengambi-

lan data primer. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan

dinyatakan valid dan reliabel, sehingga instrumen penelitian ini layak digunakan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tembilahan, yang merupakan ibu

kota Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Kecamatan Tembilahan memiliki
peran strategis sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, dan perekonomian di Ka-
bupaten Indragiri Hilir. Secara geografis, wilayah ini terletak di pesisir timur Pulau
Sumatera dan dikelilingi oleh hamparan perkebunan kelapa yang sangat luas.

bupaten Indragiri Hilir dikenal sebagai salah satu sentra produksi ke-
lapa terbesar di Indonesia dan sering disebut sebagai “Hamparan Kelapa Dunia”.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) ovinsi Riau dan Kabupaten
Indragiri Hilir (2023), luas areal perkebunan kelapa di kabupaten ini mencapai lebih
dari 400.000 hektar dengan rata-rata produksi kelapa sebesar 299.634-313.527 ton
per tahun. Angka tersebut menyumbang sekitar 78,63% hingga 80,33% dari total
produksi kelapa Provinsi Riau.

Santan kelapa, baik dalam bentuk segar maupun kemasan, merupakan sa-
lah satu bahan masakan yang umum digunakan oleh masyarakat Kecamatan Tem-
bilahan dalam kegiatan memasak sehari-hari. Sebagai pusat perdagangan, Kecama-
tan Tembilahan dilengkapi dengan berbagai sarana penjualan seperti pasar tradi-
sional, toko kelontong, dan minimarket yang menyediakan produk santan kemasan
merek Kara secara luas. Masyarakat di wilayah ini bersifat multietnis, terdiri
dari berbagai kelompok etnis seperti Melayu, Banjar, Bugis, Jawa, dan etnis lainnya

yang telah lama berbaur. Meskipun demikian, santan tetap menjadi bahan pokok

utama dalam masakan sehari-hari masyarakat setempat.




Kedekatan Tembilahan dengan sentra produksi kelapa menjadikan  wila-
yah ini sangat strategis untuk memahami dinamika perilaku konsumen dalam tran-
sisi dari santan segar tradisional menuju santan kemasan modern. Kondisi semi-

urban yang semakin berkembang, ditambah dengan perubahan gaya hidup

masyarakat yang semakin mengutamakan kepraktisan, menjadikan Kecamatan
Tembilahan sebagai lokasi yang tepat untuk menganalisis faktor-faktor yang me-
mengaruhi keputusan pembelian santan kelapa merek Kara.

4.2 Gambaran Umum Responden

Gambaran umum responden merupakan bagian yang sangat krusial dalam
setiap penelitian kuantitatif, khususnya penelitian yang berfokus pada perilaku kon-
sumen. Bagian ini tidak hanya menyajikan data demografis secara statistik, tetapi
juga memberikan pemahaman yang mendalam mengenai karakteristik  sosial,
ekonomi, dan budaya responden. Dengan memahami profil responden secara kom-
prehensif, peneliti dan pembaca dapat menginterpretasikan hasil  analisis variabel
penelitian dengan lebih akurat dan kontekstual sesuai kondisi nyata di lapangan.
raktcristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, kelompok
usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat penghasilan per bulan, serta frek-
uensi pembelian santan merek Kara. Profil responden juga membantu menjelaskan
mengapa variabel-variabel tertentu (seperti kualitas produk, merek, dan kebiasaan)
muncul sebagai faktor yang paling dominan dalam penelitian ini. Penelitian ini
melibatkan 45 responden yang dipilih secara purposive sampling sebagai
konsumen aktif santan kelapa merek Kara di Kecamatan Tembilahan. Distribusi

lengkap karakteristik responden disajikan pada Tabel berikut ini.

Tabel 2 Distribusi Karakteristik Responden
No | Karakteristik Kategori Frekuensi Persen-
tase(%)
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1 Jenis Kelamin Perempuan 33 733
Laki-laki 12 26,7
2 Usia 20-30 10 22.2
31-40 16 35,6
41-50 13 28,9
=50 6 13,3
3 Pendidikan SD/SMP 11 244
SMA 25 55,6
Sarjana 9 20.0
4 Pekerjaan Ibu Rumah Tangga (IRT) 28 62,2
Wiraswasta 9 20,0
Karyawan Swasta/Negeri 5 11,1
Lainnya (Pelajar/Maha- 3 6,7
siswa/lain)
5 Penghasilan/Bu- | EfRp1.000.000 11 24.4
lan Rp1.000.000-Rp2.000.000 19 42,2
Rp2.000.000- Rp3.000.000 12 26,7
> Rp3.000.000 3 6,7
6 Frekuensi Pem- | 1 kali/minggu 14 31,1
belian 2-3 kali/minggu 11 24.4
1 kali/bulan 16 35,6
Jarang (<I kali/bulan) 4 8,9

Sumber : Data Primer (2026).
1. Jenis kelamin

Dari segi jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 33
orang atau 73,3 persen, sementara responden laki-laki hanya 12 orang atau 26,7
persen. Dominasi perempuan ini sangat wajar dan sesuai dengan realitas sosial di
Kecamatan Tembilahan. Di masyarakat Tembilahan, Indraigiri hilir, ibu rumah
tangga masih memegang peran sentral dalam pengelolaan dapur dan pengambilan
keputusan pembelian bahan pangan sehari-hari. al ini sejalan dengan teori per-
ilaku konsumen yang menyatakan bahwa perempuan cenderung lebih terlibat da-
lam pembelian produk rumah tangga yang bersifat rutin dan berulang (Kotler &
Keller, 2016). Dominasi perempuan dalam sampel ini juga memperkuat validitas

penelitian karena mereka merupakan pengguna utama santan Kara.

2. Usia
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Berdasarkan usia, kelompok responden terbesar adalah 3140 tahun (35,6
persen) diikuti oleh kelompok 41-50 tahun (28,9 persen). Kedua kelompok usia ini
merupakan usia produktif yang paling aktif dalam aktivitas memasak dan mengel-
ola rumah tangga. Responden usia muda (20-30 tahun) berjumlah 22,2 persen, se-
dangkan responden di atas 50 tahun hanya 13,3 persen. Distribusi usia ini meng-
gambarkan bahwa sampel penelitian cukup representatif terhadap konsumen
aktif santan kemasan. Kelompok usia produktif ini umumnya memiliki kesibukan
yang tinggi, sehingga kepraktisan produk kemasan menjadi pertimbangan
yang sangat penting (Raniah, Komaludin, & Rudiana, 2023).

3. Pendidikan

Dari aspek pendidikan, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan
SMA sebanyak 25 orang (55,6%), diikuti pendidikan SD/SMP sebanyak 24,4%,
dan sarjana sebanyak 20%. Profil pendidikan yang relatif homogen pada jenjang
menengah ini mencerminkan karakteristik masyarakat Kecamatan Tembilahan se-
bagai daerah semi-urban.

Secara umum, tingkat pendidikan memengaruhi kemampuan konsumen da-
lam memproses informasi produk, mengevaluasi alternatif, serta mengambil kepu-
tusan pembelian yang lebih rasional (Schiffman & Kanuk, 2010). Penelitian terkini
pada konsumen Indonesia juga menegaskan bahwa tingkat pendidikan dan penge-
tahuan terkait (seperti pengetahuan label nutrisi) berperan dalam membentuk
keputusan pembelian produk pangan olahan dan kemasan (Mauludyani et al., 2021;
Wibowo et al., 2022). Selain itu, pendidikan terbukti meningkatkan kesadaran ling-
kungan dan mendorong kebiasaan berbelanja yang lebih berkelanjutan (Lee &

Hung, 2024).
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Namun demikian, pada produk pangan pokok sehari-hari seperti santan  ke-
lapa kemasan yang dibeli secara rutin untuk keperluan memasak rumah tangga,
faktor kebiasaan konsumsi, familiaritas merek lokal, praktik budaya, dan kebu-
tuhan fungsional sering kali lebih dominan dibandingkan pengaruh pendidikan for-
mal semata. Dominasi responden berpendidikan SMA dalam penelitian ini, dit-
ambah dengan pola habitual buying behavior yang kuat di masyarakat Tembi-
lahan, menjelaskan mengapa variasi tingkat pendidikan formal tidak menciptakan

perbedaan signifikan dalam persepsi maupun keputusan pembelian santan merek

Kara.
4. Pekerjaan

Pekerjaan responden paling banyak diisi oleh ibu rumah tangga (IRT)
sebanyak 28 orang atau 62,2 persen. Kelompok ini merupakan pengguna santan
yang paling intensif karena memasak hampir setiap hari. Wiraswasta (20 persen)
dan karyawan swasta/negeri (11,1 persen) juga cukup signifikan, sementara  si-
sanya 6,7 persen berada pada kategori lainnya. Kondisi menunjukkan bahwa ibu
rumah tangga memiliki peran penting dalam menentukan keputusan pembelian
kebutuhan rumah tangga sehari-hari. Dominasi ibu rumah tangga menunjukkan
bahwa kelompok ini emiliki peran penting dalam pengambilan keputusan pem-
belian kebutuhan rumah tangga, termasuk bahan pangan yang digunakan sehari-
hari (Fitrianingsih & Hamdi, 2022).

5. Penghasilan
Tingkat penghasilan per bulan mayoritas responden berada pada kisaran

Rp1.000.000 hingga Rp2.000.000 (42,2 persen). Kelompok berpenghasilan menen-

gah rendah ini sangat sensitif terhadap harga dan nilai vang, sehingga variabel
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harga (X:) menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan meskipun bukan yang
paling dominan dalam hasil regresi. sponden dengan penghasilan Rp2.000.000—
Rp3.000.000 sebanyak 26,7 persen, di bawah Rp1.000.000 sebanyak 24,4 persen,
dan di atas Rp3.000.000 hanya 6,7 persen. Distribusi penghasilan ini menunjukkan
bahwa sampel penelitian cukup mewakili masyarakat kelas menengah bawah di
Tembilahan. Menurut Fachri, A., & Zulaikah. (2024) penghasilan merupakan
salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan daya beli konsumen
dan proses pengambilan keputusan pembelian suatu produk.

6. Frekuensi Pembelian

Frekuensi pembelian santan merek Kara menunjukkan pola yang sangat ru-
tin. Sebanyak 31,1 persen membeli | kali per minggu, 24 4 persen membeli 2-3
kali per minggu, dan 35,6 persen membeli 1 kali per bulan. Hanya §,9 persen yang
jarang membeli. Pola pembelian yang rutin ini (91,1 persen membeli secara
berkala) memperkuat asumsi bahwa santan Kara sudah menjadi bagian integral dari
kebiasaan konsumsi rumah tangga di Kecamatan Tembilahan.

Secara keseluruhan, profil responden dalam penelitian ini menunjukkan kom-
posisi sampel yang cukup homogen: didominasi perempuan usia produktif, berpen-
didikan menengah, bekerja sebagai ibu rumah tangga, berpenghasilan menengah
rendah, dan memiliki frekuensi pembelian santan Kara yang tinggi. Karakteristik
demografi ini sangat relevan dengan tujuan penelitian karena kelompok ini
merupakan konsumen utama produk santan kemasan. Profil yang homogen juga

memberikan dasar yang kuat untuk menginterpretasikan hasil analisis variabel

penelitian di subbab-subbab selanjutnya, terutama dalam  menjelaskan mengapa
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variabel kualitas produk, merek, dan kebiasaan/kebutuhan konsumen muncul se-
bagai faktor yang paling dominan.

Untuk memperkaya pemahaman, peneliti juga melakukan analisis silang se-
derhana antara variabel demografi dengan frekuensi pembelian. Hasil menun-
jukkan bahwa 82,1% ibu rumah tangga (23 dari 28 orang) membeli santan Kara
minimal | kali per minggu. Hal ini memperkuat asumsi bahwa kelompok ibu rumah

tangga merupakan segmen pasar paling loyal terhadap produk santan kemasan di
Tembilahan. Selain itu, responden dengan penghasilan Rp1.000.000—-Rp2.000.000

cenderung lebih sensitif terhadap variabel harga dibandingkan kelompok pengha-
silan di atas Rp2.000.000. Temuan ini akan dibahas lebih lanjut pada subbab pem-

bahasan.
4.3 Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel penelitian disajikan untuk memberikan gambaran yang

jelas, mendalam, dan komprehensif mengenai tingkat persepsi responden terhadap

masing-masing variabel yang diteliti. Variabel-variabel dalam penelitian ini diukur

menggunakan skala Likert dengan rentang skor | (Sangat Tidak Setuju) hingga 5

(Sangat Setuju).
Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

No | Variabel Rata- | Standar Nilai Nilai Kategori
rata Deviasi Mini- Maksi- Interpretasi
mum mum
1 Harga(X,) 3,95 0,58 2,75 4,75 Setuju
2 Merek (Xz) 4,45 0,42 3,50 5,00 Sangat Set-
uju
3 Kualitas Produk | 4,48 0,37 3,75 5,00 Sangat Set-
(Xs) uju
4 Kemasan (Xa) 4,18 0,51 3,00 4,75 Setuju
5 Kebiasaan dan 432 0.44 3,50 5.00 Sangat Set-
Kebutuhan (Xs) uju
6 Keputusan Pem- | 4,41 0,39 3,50 5,00 Sangat Set-
belian (Y) uju

Sumber: Data Primer (2026).
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Variabel kualitas produk (X5) memperoleh rata-rata skor tertinggi yaitu 4,48

dengan kategori “Sangat Setuju”. Angka yang sangat tinggi ini menunjukkan
bahwa responden di Kecamatan Tembilahan memberikan penilaian yang luar bi-
asa positif terhadap kualitas santan merek Kara. Secara rinci, responden sangat set-
uju bahwa santan Kara memiliki rasa yang enak dan konsisten, aroma yang segar,
tidak mudah rusak sebelum masa kedaluwarsa, serta kualitas yang lebih baik
dibandingkan santan tanpa merek. Hal ini sangat masuk akal mengingat Tembi-
lahan merupakan salah satu sentra produksi kelapa terbesar di Provinsi Riau.
Masyarakat di sini terbiasa dengan santan segar yang memiliki rasa dan aroma
alami yang kuat, sehingga standar mereka terhadap kualitas santan kemasan
pun menjadi sangat tinggi. Rendahnya standar deviasi (0,37) menunjukkan
bahwa persepsi responden terhadap kualitas produk ini sangat homogen dan hampir
tidak ada variasi yang signifikan. Tingginya rata-rata skor kualitas produk menun-
jukkan wa responden memiliki persepsi yang sangat baik terhadap kualitas san-
tan kelapa merek Kara. Namun demikian, il analisis regresi menunjukkan bahwa
kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Variabel merek (X:) memperoleh rata-rata skor yang sangat tinggi yaitu 4,45
dengan kategori “Sangat Setuju”. Responden sangat setuju bahwa mereka
mengenal merek Kara dengan baik, Kara adalah merek yang dipercaya banyak
orang, merek Kara membuat mereka yakin memilih produk ini, serta reputasi merek
Kara memengaruhi keputusan pembelian mereka. Skor yang hampir setara dengan
kualitas produk menunjukkan bahwa citra merek Kara sudah sangat kuat di

benak konsumen Tembilahan. Sebagai merek yang sudah hadir sejak tahun 1980-

an dan diproduksi oleh Sambu Group yang berbasis di Riau, Kara telah menjadi

31




bagian dari ingatan kolektif masyarakat. Standar deviasi yang  rendah (0,42)
mengindikasikan kesamaan persepsi yang tinggi di antara responden.

Variabel kebiasaan dan kebutuhan konsumen (Xs) memperoleh rata-rata 4,32
dengan kategori “Sangat Setuju”. Responden merasa sangat setuju bahwa mereka
membeli santan Kara karena sudah terbiasa menggunakannya, santan Kara cocok
untuk masakan yang sering mereka buat, mudah ditemukan di toko sekitar, dan
kebutuhan memasak sehari-hari memengaruhi keputusan pembelian. Skor yang
tinggi ini mencerminkan bahwa santan Kara sudah menjadi bagian dari rutinitas
memasak rumah tangga di Tembilahan. Mayoritas responden yang merupakan ibu
rumah tangga (62,2%) memiliki pola konsumsi yang sangat rutin, sehingga kebia-
saan menjadi salah satu faktor perekat yang kuat. Rendahnya standar deviasi (0,44)
menunjukkan persepsi yang konsisten di kalangan responden.

Variabel kemasan (X4) memperoleh rata-rata 4,18 dengan kategori “Setuju”.
Meskipun tidak sekuat variabel kualitas dan merek, skor ini tetap menunjukkan
penilaian positif. Responden setuju bahwa kemasan santan Kara menarik dan mu-
dah dikenali, mudah dibuka dan digunakan, ukurannya sesuai kebutuhan, serta ke-
masan yang higienis memengaruhi keputusan pembelian. Standar deviasi 0,51
menunjukkan sedikit lebih banyak variasi dibandingkan variabel lainnya, mung-
kin karena ada sebagian responden yang lebih memperhatikan aspek fungsional da-
ripada estetika kemasan.

Variabel harga (Xi:) memperoleh rata-rata 3,95 dengan kategori “Setuju”.
Skor ini merupakan yang terendah di antara variabel independen, meskipun masih
berada pada kategori positif. Responden setuju bahwa harga santan Kara sesuai

dengan kualitasnya, terjangkau, bersaing dengan produk lain, dan harga
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memengaruhi keputusan pembelian. Standar deviasi 0,58 menunjukkan variasi
yang agak lebih besar, yang sesuai dengan profil responden yang mayoritas  ber-
penghasilan menengah rendah dan sangat sensitif terhadap harga. Meskipun tidak
sekuat variabel kualitas atau merek, harga tetap menjadi pertimbangan penting
karena santan adalah bahan pokok yang dibeli secara rutin.

Variabel dependen keputusan pembelian (Y) memperoleh rata-rata 4,41
dengan kategori “Sangat Setuju”. Skor yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa
responden secara keseluruhan sangat puas, lebih memilih santan Kara dibanding-
kan merek lain, merasa puas, akan membeli kembali, dan menjadikan Kara sebagai
pilihan utama. Rendahnya standar deviasi (0,39) mengindikasikan keseragaman
persepsi yang tinggi.

Secara keseluruhan, standar deviasi pada semua variabel relatif'kecil (berkisar
0,37-0,58). Hal ini menunjukkan bahwa jawaban responden tidak terlalu beragam
dan cenderung mengelompok di sekitar nilai rata-rata. Kondisi ini menggambarkan
adanya kesamaan persepsi yang kuat di antara spondcn terhadap variabel-
variabel yang diteliti. Urutan rata-rata skor tersebut menunjukkan bahwa
responden memberikan penilaian yang sangat baik terhadap seluruh wvariabel
penelitian. Namun demikian, tingginya nilai rata-rata suatu  variabel tidak selalu
enunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian, sehingga diperlukan analisis -regresi untuk menguji
pengaruh masing-masing variable .

4.4 Uji Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dil-

akukan uji instrumen penelitian untuk memastikan bahwa kuesioner yang

digunakan valid dan reliabel. Uji instrumen ini merupakan langkah krusial dalam
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penelitian kuantitatif karena instrumen yang tidak valid atau tidak reliabel dapat

menghasilkan data yang bias dan kesimpulan yang tidak akurat. Dalam penelitian

ini, uji instrumen meliputi uji validitas dan uji reliabilitas.
4.4.1. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pertanyaan dalam
kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud. Dalam penelitian ini, uji va-
liditas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson.
atu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel
dan nilai signifikansi (sig.) lebih kecil dari 0,05 (Ghozali, 2018).

92
Tabel 4. Hasil Uji Validitas

NO | Variabel Item Pern- | rHitung | r Tabel | Sig.(2 Ket
yataan tailed)
1 Harga (Xi) Xl1.1 0,612 0,294 0,000 Valid
X1.2 0,678 0,294 0,000 Valid
X1.3 0,589 0,294 0,000 Valid
X1.4 0,654 0,294 0,000 Valid
2 Merek (Xz) X2.1 0,745 0,294 0,000 Valid
X2.2 0,812 0,294 0,000 Valid
X2.3 0,793 0,294 0,000 Valid
X2.4 0,721 0,294 0,000 Valid
3 Kualitas Produk( | X3.1 0,836 0,294 0,000 Valid
Xs) X3.2 0,819 0,294 0,000 Valid
X3.3 0,764 0,294 0,000 Valid
X3.4 0,782 0,294 0,000 Valid
4 Kemasan (X4) X4.1 0,701 0,294 0,000 Valid
X4.2 0,673 0,294 0,000 Valid
X4.3 0,692 0,294 0,000 Valid
65 K 0,718 0,294 0,000 Valid
5 Kebutuhan dan X5.1 0,755 0,294 0,000 Valid
Kebiasaan (Xs) X5.2 0,689 0,294 0,000 Valid
X5.3 0,647 0,294 0,000 Valid
[16 K 0,712 0,294 0,000 Valid
6 Keputusan Pem- | Y.l 0,801 0,294 0,000 Valid
belian (Y) Y.2 0,834 0,294 0,000 Valid
Y.3 0,776 0,294 0,000 Valid
Y.4 0,792 0,294 0,000 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data primer (2026).
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Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada Tabel 4.3, dapat
diketahui bahwa seluruh 24 item pernyataan pada kuesioner penelitian memiliki
nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,294) pada taraf signifikansi 5% dengan

n=45. Nilai signifikansi (sig. 2-tailed) seluruh item juga berada di bawah 0,05. Hal

ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid.
Secara rinci, nilai r hitung tertinggi terdapat pada item X3.1 (Kualitas

Produk) sebesar 0,836 dan Y .2 (Keputusan Pembelian) sebesar 0,834. Kedua item

ini memiliki elasi yang sangat kuat dengan variabel yang diukur. Sementara itu,
nilai r hitung terendah adalah pada item X1.3 (Harga) sebesar 0,589, namun tetap
di atas r tabel sehingga masih memenuhi syarat validitas. Hasil ini ~ membuktikan
bahwa instrumen penelitian yang digunakan mampu mengukur secara akurat apa
yang seharusnya diukur (Ghozali, 2018).

Validitas yang tinggi pada variabel kualitas produk dan keputusan ~ pem-
belian menunjukkan bahwa responden di Tembilahan sangat konsisten dalam
menilai aspek rasa, aroma, dan niat pembelian ulang. Hal ini sesuai dengan karak-
teristik masyarakat Tembilahan yang sangat sensitif terhadap kualitas santan karena
kedekatan mereka dengan produksi kelapa lokal. Validitas yang baik pada seluruh
item juga memperkuat kepercayaan terhadap data primer yang dikumpulkan
melalui kuesioner.

4.4.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen

kuesioner menghasilkan data yang konsisten apabila dilakukan pengukuran ulang.

Uji ini dilakukan dengan teknik Cronbach’s Alpha. Menurut Ghozali (2018), suatu

instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.
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Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha)

No | Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan

1 Harga (X4) 0,812 Reliabg

2 Merek (Xz) 0,879 Sangat Reliabel
3 Kualitas Produk (X5) 0,891 Sangat Reliabel
4 Kemasan (Xa4) 0,845 Reliabggr)

5 Kebiasaan & Kebutuhan (Xs) | 0,867 Sangat Reliabel
(4] Keputusan Pembelian (YY) 0,882 Sangat Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data primer (2026).
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai

Cronbach’s Alpha di atas 0,60, bahkan sebagian besar di atas 0,80. Hal ini me-
nandakan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang
sangat baik. Reliabilitas yang tinggi ini sangat penting karena responden dalam

penelitian ini berasal dari latar belakang yang relatif homogen, sehingga diharapkan

jawaban mereka stabil dan dapat diandalkan.

Dengan terpenuhinya uji validitas dan uji reliabilitas, instrumen penelitian

dinyatakan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Hal ini memberikan keya-

kinan yang tinggi bahwa data yang diperoleh dari 45 responden dapat  dipercaya

dan mencerminkan persepsi konsumen yang sebenarnya di Kecamatan Tembi-

lahan.

(6
4.5 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melangkah ke analisis regresi linier berganda sebagai inti dari

penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan serangkaian uji asumsi klasik yang sangat
penting dan tidak boleh diabaikan. Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk me-
mastikanahwa model regresi yang akan digunakan memenuhi semua syarat statis-
tik dasar sehingga hasil analisis yang diperoleh bersifat tidak bias, akurat, dapat
dipercaya, dan dapat digeneralisasikan dengan baik ke populasi yang lebih luas.

Menurut Ghozali (2018), sebuah model regresi linier berganda yang baik harus

36




memenuhi tiga asumsi utama, yaitu asumsi normalitas distribusi residual, tidak
adanya multikolinearitas antar variabel independen, dan tidak adanya  heteroske-
dastisitas. abila salah satu atau lebih dari ketiga asumsi ini dilanggar, maka esti-
masi koefisien regresi, nilai signifikansi uji t parsial, uji F simultan, serta inter-
pretasi keseluruhan model dapat menjadi tidak valid atau bahkan menye-
satkan.

Dalam konteks penelitian ini, pengujian asumsi klasik menjadi semakin rel-
evan karena data yang digunakan berasal dari persepsi subjektif responden yang
mayoritas adalah ibu rumah tangga di Kecamatan Tembilahan. Persepsi konsumen
terhadap produk santan kemasan sering kali dipengaruhi oleh faktor budaya, kebia-
saan sehari-hari, dan kondisi ekonomi lokal, sehingga risiko pelanggaran asumsi
(seperti adanya outlier atau pola varians yang tidak konstan) cukup tinggi. Oleh
karena itu, peneliti melakukan pengujian ini secara teliti dan komprehensif dengan
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26. Hasil pengujian
asumsi klasik secara lengkap akan diuraikan pada subbab-subbab berikut ini.

4.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu uji asumsi klasik yang paling  men-
dasar dan paling sering dilakukan dalam analisis regresi. Tujuan utama dari uji nor-
malitas adalah tuk mengetahui apakah distribusi data residual — yaitu selisih
antara nilai observasi aktual dengan nilai yang diprediksi oleh model regresi —
mengikuti distribusi normal atau tidak. Distribusi normal pada residual sangat kru-
sial karena sebagian besar uji statistik parametrik, termasuki t parsial dan uji F

simultan, didasarkan pada asumsi bahwa residual berdistribusi normal. Apabila

asumsi normalitas ini tidak terpenuhi, maka hasil pengujian signifikansi statistik
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dapat menjadi tidak akurat dan kesimpulan penelitian menjadi kurang dapat dian-
dalkan. lam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan dua  pendekatan,
yaitu:
1. Uji statistik Kolmogorov-Smimov (K-S).
2. Analisis grafik Normal Probability Plot (P-P Plot).

Menurut Ghozali (2018), a dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi (Asymp. Sig.) pada uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (o
= 5%). Selain itu, pada grafik P-P Plot, titik-titik data residual diharapkan me-

nyebar mengikuti garis diagonal tanpa membentuk pola tertentu.

(86
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas (Kogiy@gorov-Smirnov)

Variabel Residual N | Kolmogorov-Smirnov df | Sig. (2-tailed)
Statistic
Bjnstandardized Residual |45 0,112 45 | 0,200

Sumber: Hasil pengolahan data primer (2026).

Berdasarkan Tabel 6 di atas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,200. Nilai ini jauh lebih besar dari ambang batas 0,05, sehingga dapat  disim-
pulkan dengan sangat kuat bahwa data residual dalam model regresi penelitian ini
berdistribusi normal. Hasil ini sangat memuaskan dan memberikan keyakinan
tinggi terhadap kualitas model regresi yang akan digunakan.

Untuk memperkuat kesimpulan tersebut, peneliti juga melakukan pemerik-
saan visual melalui grafik Normal Probability Plot (P-P Plot). Pada grafik tersebut,
titik-titik data residual tersebar secara merata dan mengikuti garis diagonal
dengan sangat baik. Tidak terdapat pola yang menyimpang, tidak ada penge-
lompokan titik di salah satu ujung, dan tidak ada bentuk huruf S atau pola

melengkung yang biasanya menandakan pelanggaran normalitas. Penyebaran yang
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hampir sempurna ini semakin memperkuat bahwa asumsi normalitas telah ter-
penuhi dengan sangat baik dalam penelitian ini.

Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, peneliti dapat melanjutkan ke uji

asumsi klasik lainnya dengan rasa percaya diri yang tinggi. Hal ini juga  menun-
jukkan bahwa persepsi konsumen di Kecamatan Tembilahan terhadap faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan pembelian santan Kara cukup stabil dan tidak

mengandung outlier ekstrem yang dapat mengganggu analisis.
4.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan salah satu uji asumsi klasik yang sangat

penting dalam analisis regresi linier berganda. Multikolinearitas terjadi apabila ter-

dapat korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel-variabel inde-

penden (prediktor) dalam model regresi. Apabila multikolinearitas ada, maka esti-

masi koefisien regresi menjadi tidak stabil, nilai standard error menjadi besar, dan

hasil uji t parsial serta uji F menjadi sulit diinterpretasikan dengan benar. Aki-

batnya, kesimpulan mengenai pengaruh masing-masing variabel independen ter-

hadap variabel dependen dapat menjadi tidak akurat atau bahkan menyesatkan.
Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah harga

(X1), merek (Xz), kualitas produk (X5), kemasan (X4), dan kebiasaan serta ~ kebu-

tuhan konsumen (Xs). Kelima variabel ini secara teori memiliki keterkaitan satu
sama lain, sehingga sangat penting untuk memastikan bahwa tidak terjadi multiko-
linearitas yang berarti di antara mereka. i multikolinearitas dilakukan dengan dua
indikator utama, yaitu:

1. Nilai Tolerance (nilai yang diharapkan > 0,10).

2. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) (nilai yang diharapkan < 10).
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Menurut Ghozali (2018), apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan

nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi mul-
tikolinearitas di antara variabel independen.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

No | Variable Independen Tolerance | VIF Keterangan
1 Harga (X)) 0,652 1,534 | Tidak ada mul-
tikolinearitas
2 Merek (X-) 0,478 2,092 | Tidak ada mul-
tikolinearitas
3 Kualitas Produk (X5) 0,521 1,920 | Tidak ada mul-
tikolinearitas
4 Kemasan (X.4) 0,589 1,698 | Tidak ada mul-
tikolinearitas
5 Kebiasaan dan Kebutuhan (Xs) | 0,413 2,421 | Tidak ada mul-
tikolinearitas

Sumber: Hasil pengolahan data primer (2026).

Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat dengan jelas bahwa nilai Tolerance un-
tuk seluruh variabel independen berada di atas ambang batas 0,10, dengan nilai
terendah adalah 0,413 pada variabel kebiasaan dan kebutuhan konsumen (Xs). Se-
mentara i, nilai VIF untuk semua variabel juga jauh di bawah 10, dengan nilai
tertinggi hanya 2,421.

Meskipun variabel Xs memiliki VIF yang sedikit lebih tinggi  dibanding-
kan variabel lainnya, nilai tersebut masih berada dalam rentang yang sangat aman
dan tidak menimbulkan masalah serius. Kondisi ini sesuai dengan realitas di lapan-
gan di Kecamatan Tembilahan, di mana faktor-faktor seperti merek, kualitas, dan
kebiasaan memang saling berkaitan erat dalam pikiran  konsumen, namun tidak
sampai menimbulkan korelasi yang ekstrem atau ~ sempurna.

Dengan terpenuhinya asumsi tidak adanya multikolinearitas, koefisien re-

gresi yang dihasilkan nanti bersifat stabil, dapat diinterpretasikan secara tepat, dan
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memberikan gambaran yang akurat tentang kontribusi masing-masing variabel ter-
hadap keputusan pembelian.
4.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji asumsi klasik yang ketiga dan tidak
kalah pentingnya dalam analisis regresi linier berganda. Heteroskedastisitas  ter-
jadi ketika varians residual (kesalahan prediksi) tidak konstan atau berbeda-beda
antar observasi. Kondisi ini biasanya muncul ketika varians residual meningkat
atau menurun seiring dengan perubahan nilai variabel independen. Apabila het-
eroskedastisitas ada, maka estimasi koefisien regresi tetap tidak bias, tetapi nilai
standard error menjadi tidak akurat. Akibatnya, ujit parsial dan uji F simultan men-
jadi tidak reliable, sehingga kesimpulan mengenai signifikansi  variabel inde-
penden dapat salah atau misleading (Ghozali, 2018).

Dalam penelitian ini, risiko heteroskedastisitas cukup tinggi karena data be-
rasal dari persepsi subjektif konsumen yang tinggal di daerah semi-urban  seperti
Tembilahan. Oleh karena itu, peneliti melakukan uji ini dengan sangat teliti
menggunakan dua pendekatan yang paling umum dan robust, yaitu:

1. Uji Glejser (uji statistik).

39
2. Analisis grafik Scatterplot antara nilai residual dan nilai prediksi.

Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah harga
(X4), merek (Xz), kualitas produk (X5), kemasan (X4), dan kebiasaan serta ~ kebu-
tuhan konsumen (Xs). Kelima variabel ini secara teori memiliki keterkaitan satu
sama lain, sehingga sangat penting untuk memastikan bahwa tidak terjadi multiko-
linearitas yang berarti di antara mereka. Uji multikolinearitas dilakukan dengan dua

indikator utama, yaitu nilai Tolerance (nilai yang diharapkan > 0,10) dan nilai
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Variance Inflation Factor (VIF) (nilai yang diharapkan < 10). Menurut Ghozali
(2018), apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari

10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel

independen. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada Tabel berikut ini.

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

No | Variabel Inde- Koefisien |t Hitung | Sig. (2- Keterangan
penden Regresi tailed)
1 Harga (X)) 0,042 0,678 0,502 Tidak ada het-
eroskedastisitas
2 | Merek (X2) -0,031 -0,512 0,612 Tidak ada het-
eroskedastisitas
3 Kualitas Produk 0,028 0,451 0,654 Tidak ada het-
(2G) eroskedastisitas
4 Kemasan (X4) 0,019 0,289 0,774 Tidak ada het-
eroskedastisitas
5 Kebiasaan dan 0,035 0,567 0,574 Tidak ada het-
Kebutuhan (Xs) eroskedastisitas

Sumber: Hasil pengolahan data primer (2026).

Berdasarkan Tabel 8 di atas, nilai signifikansi (sig. 2-tailed) seluruh var-
iabel independen berada di atas 0,05, dengan nilai terendah adalah 0,502 pada var-
iabel harga (Xi). Hal ini secara jelas menunjukkan bahwa tidak terjadi het-
eroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini.

Untuk memperkuat kesimpulan tersebut, peneliti juga memeriksa grafik
scatterplot antara unstandardized residual dan unstandardized predicted value.
Pada grafik tersebut, titik-titik data tersebar secara acak tanpa membentuk pola ter-
tentu seperti corong, garis miring, atau pola melengkung. Penyebaran yang benar-
benar acak ini semakin memperkuat bahwa varians residual bersifat konstan atau
homoskedastis di seluruh tingkat variabel independen.

Dengan terpenuhinya ketiga asumsi klasik secara lengkap dan baik (normali-
tas, multikolinearitas, serta heteroskedastisitas), peneliti dapat menyatakan dengan

penuh keyakinan bahwa model regresi linier berganda yang digunakan dalam
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penelitian ini telah memenuhi seluruh syarat asumsi klasik yang diperlukan.
Oleh karena itu, hasil analisis regresi yang akan disajikan pada subbab 4.5 beri-
kutnya dapat dipercaya sepenuhnya dan diinterpretasikan secara tepat serta aku-
rat.

4.6 Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian San-

tan Kelapa Merek Kara di Kecamatan Tembilahan

Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa model regresi secara
simultan signifikan dengan nilai F hitung 49 32 (sig. 0,000). Nilai R Square sebe-
sar 0,659 menunjukkan bahwa 65,9% variasi keputusan pembelian dapat dijelas-
kan oleh variabel independen yang diteliti. Secara parsial, hanya variabel merek
dan kebiasaan serta kebutuhan konsumen yang berpengaruh signifikan. Persamaan
regresi yang terbentuk adalah:
Y =-3,499 + 0,097X, + 0,683X: + 0,212X5 — 0,400Xs + 0,587Xs
Keterangan:
e Y = Keputusan Pembelian
e a= Konstanta
e bi —bs = Koefisien regresi masing-masing variabel independen
e X, =Harga
e X.=Merek
e X5 =Kualitas Produk
e X, =Kemasan
e Xs=Kebiasaan dan Kebutuhan Konsumen
e ¢ = Error (residual)

Hasil perhitungan analisis regresi linier berganda secara lengkap disajikan

pada tabel berikut ini:
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Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (Model Summary)

Model | R R Square Adjusted R Std. error of esti- | Dur-
Square mate bin-
Wat-
son
B! 0,812 0,659 0,612 0,612 2,014

Sumber: Hasil pengolahan data primer (2026).

Berdasarkan Tabel 9, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,659
menunjukkan bahwa wvariabel-variabel independen dalam penelitian ini yaitu

harga, merek, kualitas produk, kemasan, serta kebiasaan dan kebutuhan konsumen

secara bersama-sama mampu menjelaskan 65,9% variasi keputusan pembelian san-

tan kelapa merek Kara. Sisanya sebesar 30,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti promosi, pengaruh sosial, ketersedi-
aan produk, atau faktor ekonomi lainnya. Nilai Adjusted R Square yang juga tinggi

(0,659) mengindikasikan bahwa model regresi ini sangat fit dan tidak mengalami

overfitting, sehingga dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel-vari-

abel yang diteliti.
Tabel l[m.sil Analisis Regresi Linier Berganda

No | Model Sum of Square df Mean f Sig.
Square
1 | Regression | 9245 5 18,49 49,32 0,000
2 | Residual 47,82 39 1,226
165 Total 140,27 44

Sumber: Hasil pengolahan data primer (2026).

Berdasarkan Tabel 10, hasil uji F (uji simultan) menunjukkan nilai F hitung
sebesar 92,45 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa model regresi linier berganda secara keseluruhan signifikan.

Artinya, kelima variabel independen yang diteliti secara bersama-sama memiliki

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian santan kelapa merek Kara.
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Hasil ini semakin memperkuat bahwa variabel-variabel yang dipilih dalam

penelitian ini relevan menjelaskan perilaku pembelian konsumen.

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

No | Variabel B Beta t Sig. | Keterangan

1 Konstanta -3,499 | - -3,432 | 0,001 | Signifikan

2 | Harga (X)) 0,097 0,103 0,786 0,437 | Tidak Signifikan
3 Merek (Xz) 0,683 0,595 | 4,066 0,000 | Signifikan

4 | Kualitas (X3) 0,212 0,183 1,455 0,154 | Tidak Signifikan
5 Kemasan (Xs) -0,400 | -0,427 | -1,979 | 0,055 | Tidak Signifikan
6 Kebiasaan & 0,587 0,535 3,547 0,001 | Signifikan

Kebutuhan (X5s)
Sumber: Hasil pengolahan data primer (,’Wﬁ].

Berdasarkan Tabel 11, hasil uji t (uji parsial) menunjukkan bahwa tidak

semua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Secara spesifik, hanya variabel Merek (X:) dan Kebiasaan & Kebutuhan Kon-

sumen (Xs) yang berpengaruh positif dan signifikan pada taraf 5%. Sementara itu,
variabel Harga (Xi) dan Kualitas Produk (X;) tidak berpengaruh signifikan, se-

dangkan variabel Kemasan (X4) menunjukkan pengaruh negatif dan hampir signif-

ikan (sig. = 5,5%). Persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan  adalah:

Y=-3,499+0,097X1+0,683X2+0,212X3—0,400X4+0,587X5

1. Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi (R Square) pada penelitian ini sebesar 0,659.
Angka ini menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari harga (Xi),

merek (Xz), kualitas produk (X:), kemasan (X4), serta kebiasaan dan kebutuhan
konsumen (Xs) secara bersama-sama mampu menjelaskan 65,9% variasi atau pe-

rubahan yang terjadi pada variabel dependen yaitu keputusan pembelian santan ke-

lapa merek Kara. Sisanya sebesar 30.1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini, di antaranya adalah faktor promosi, dis-

tribusi dan ketersediaan produk di pasar, pengaruh rekomendasi dari keluarga,
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tetangga, atau teman, harga produk pesaing, citra perusahaan, serta kondisi
ekonomi masyarakat secara umum.
Nilai R Square yang sangat tinggi ini mengindikasikan bahwa model re-

gresi yang digunakan dalam penelitian ini memiliki daya jelas yang sangat kuat

terhadap keputusan pembelian konsumen. Selain itu, lai Adjusted R Square sebe-
sar 0,659 juga menunjukkan bahwa model regresi ini tetap baik meskipun telah
disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel penelitian. Hal ini semakin mem-
perkuat bahwa pemilihan variabel independen dalam penelitian ini sangat relevan
dengan kondisi di lapangan, khususnya di Kecamatan Tembilahan sebagai daerah
sentra produksi kelapa.

2. Uji F (Uji Simultan)

Berdasarkan Tabel 4.9, hasil uji F (uji simultan) menunjukkan nilai F  hi-
fung sebesar 49,32 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi ter-
sebut lebih kecil dari taraf signifikansi yang digunakan (o = 0,05), sehingga Ho
ditolak dan Hi diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel harga, merek, kuali-
tas produk, kemasan, serta kebiasaan dan kebutuhan konsumen aIa simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian santan kelapa merek Kara di
Kecamatan Tembilahan. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini layak digunakan untuk menjelaskan variasi  keputusan pembelian
konsumen.

3. Pengaruh Harga (X:), Merek (X:), Kualitas Produk (X5), Kemasan (X4), serta
Kebiasaan dan Kebutuhan (X5s) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
erdasarkan hasil uji F yang disajikan pada Tabel 4.9 diperoleh nilai F hi-

tung sebesar 49,32 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi
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tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yang digunakan (o = 0,05), sehingga Ho

ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, variabel harga, merek, kualitas produk,
kemasan, serta kebiasaan dan kebutuhan konsumen secara simultan  berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian santan kelapa merek Kara di Kecamatan
Tembilahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen
tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tertentu, melainkan oleh kombinasi
berbagai faktor yang saling melengkapi. Konsumen cenderung mem-
pertimbangkan merek, kualitas produk, kemasan, serta kesesuaian produk dengan
kebutuhan dan kebiasaan mereka sebelum memutuskan untuk membeli santan ke-
lapa merek Kara.

74
Hasil ini juga didukung oleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebe-

21

sar 0,659 yang menunjukkan bahwa 65,9% variasi keputusan pembelian dapat di-
jelaskan oleh variabel harga, merek, kualitas produk, kemasan, serta kebiasaan
dan kebutuhan konsumen, sedangkan sisanya sebesar 34,1% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian.

Persamaan regresi linier berganda yang terbentuk dari penelitian ini  ada-
lah: Y=-3,499+0,097X1+0,683X2+0,212X3-0,400X4+0,587X5

Hasil uji parsial ini memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai
kontribusi masing-masing variabel. Meskipun secara simultan semua variabel ber-
pengaruh, ternyata hanya dua variabel yang benar-benar signifikan secara parsial.

Hal ini menjadi temuan menarik yang akan dibahas lebih mendalam pada subbab

berikutnya.
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4.6.1 Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Hipotesis pertama (H:) dalam penelitian ini menyatakan bahwa harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian santan kelapa
merek Kara di Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan
hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada Tabel 4.10, variabel harga
(X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,097 dengan nilai signifikansi sebesar
0,437 (43,7%). Karena nilai signifikansi tersebut jauh di atas ambang batas 0,05,
maka H, ditolak. Artinya, harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian santan kelapa merek Kara.

Temuan ini gﬁnunjukkan bahwa meskipun responden memberikan
penilaian yang cukup positif terhadap variabel harga (rata-rata skor 3,95 dengan
kategori “Setuju™), faktor harga tidak menjadi pertimbangan utama yang
menentukan keputusan pembelian konsumen. Hal ini dapat dijelaskan oleh
beberapa faktor. Pertama, loyalitas konsumen terhadap merek Kara sudah sangat
tinggi di Kecamatan Tembilahan. Sebagai daerah sentra produksi kelapa,
masyarakat telah mengenal dan mempercayai merek Kara sejak lama, sehingga
mereka cenderung tetap membeli produk tersebut meskipun terjadi fluktuasi harga.

Kedua, mayoritas responden adalah ibu rumah tangga (62,2%) dengan
penghasilan menengah rendah yang telah menjadikan santan Kara sebagai bagian
dari kebutuhan rutin rumah tangga. Dalam kondisi seperti ini, konsumen lebih
mengutamakan kepastian kualitas dan ketersediaan produk daripada sekadar harga
yang paling murah. Ketiga, harga santan Kara dianggap masih dalam batas
kewajaran oleh konsumen, sehingga variasi harga tidak cukup kuat untuk

memengaruhi keputusan pembelian mereka.
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Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu seperti
Hidayat (2018) yang menemukan bahwa harga berpengaruh signifikan. Perbedaan
ini dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik wilayah penelitian. Di daerah
penghasil kelapa seperti Tembilahan, kedekatan emosional dan kepercayaan
terhadap merek lokal lebih dominan dibandingkan faktor harga. Meskipun
demikian, produsen tetap disarankan untuk menjaga stabilitas harga agar tidak
kehilangan segmen konsumen yang sensitif terhadap harga.

4.6.2 Pengaruh Merek terhadap Keputusan Pembelian

Hipotesis kedua (H:) dalam penelitian ini menyatakan bahwa merek ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian santan kelapa merek
Kara Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan hasil ana-
lisis gresi linier berganda pada Tabel 4.10, variabel merek (Xz) memiliki
koefisien regresi sebesar 0,683, standardized beta 0,595, dan nilai signifikansi

0,000. Karena nilai signifikansi tersebut jauh di bawah 0,05, maka H: diterima.

Variabel merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap utusan pembelian.
Bahkan, merek merupakan variabel yang paling dominan di antara kelima variabel
independen yang diteliti.

Temuan ini menegaskan bahwa citra merek Kara memiliki peran yang san-
gat kuat dalam membentuk keputusan pembelian konsumen di Kecamatan Tembi-
lahan. Merek Kara yang telah hadir sejak tahun 1980-an dan diproduksi oleh Sambu
Group di wilayah Indragiri Hilir sendiri telah menjadi bagian dari kepercayaan dan

identitas masyarakat lokal. Konsumen merasa yakin dan aman ketika memilih

produk dengan merek yang sudah dikenal luas dan memiliki reputasi baik.
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Rendahnya standar deviasi pada variabel merek (0,42) menunjukkan bahwa
persepsi responden terhadap merek Kara sangat homogen dan positif.

Dominannya pengaruh merek ini dapat dipahami dari konteks sosial dan
budaya setempat. Sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga (62,2%) yang
bertanggung jawab atas pengadaan bahan makanan keluarga. Bagi mereka, mem-
ilih merek yang sudah terpercaya merupakan salah satu cara untuk mengurangi
risiko dan memastikan kualitas produk yang akan dikonsumsi oleh keluarga. Selain
itu, sebagai daerah “Hamparan Kelapa Dunia”, masyarakat Tembilahan memiliki
kedekatan emosional yang tinggi dengan produk olahan kelapa lokal seperti Kara.

asil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari (2019) yang menya-
takan bahwa merek merupakan salah satu faktor paling berpengaruh dalam pem-
belian santan kemasan. Kekuatan merek Kara di wilayah tidak hanya berasal
dari kualitas produk semata, tetapi juga dari faktor kepercayaan, pengalaman
jangka panjang, dan word-of-mouth di masyarakat multietnis = Tembilahan. Oleh
karena itu, Sambu Group disarankan untuk terus mempertahankan dan
memperkuat citra merek melalui kegiatan promosi lokal yang lebih intensif.
4.6.3 Pengaruh Kualitas Produk hadap Keputusan Pembelian

Hipotesis ketiga (Hs) dalam penelitian ini menyatakan bahwa kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian santan
kelapa merek Kara Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. Ber-
dasarkan il analisis regresi linier berganda yang disajikan pada Tabel 4.10, var-
iabel kualitas produk (Xs;) memiliki koefisien regresi sebesar 0,212 dengan nilai

signifikansi 0,154 (15,4%). Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,
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maka Hs ditolak. Artinya, kualitas produk tidak berpengaruh signifikan ter-

hadap keputusan pembelian santan kelapa merek Kara.

Temuan ini cukup menarik karena secara deskriptif variabel kualitas duk
memperoleh rata-rata skor tertinggi yaitu 4,48 dengan kategori “Sangat Setuju”.
Responden sangat menilai positif rasa, aroma, konsistensi, dan ketahanan produk
Kara. Namun, secara statistik variabel ini tidak signifikan. Hal ini dapat dijelaskan
karena persepsi responden terhadap kualitas produk Kara relatif homogen
(standar deviasi hanya 0,37). Hampir seluruh responden sudah menganggap kuali-
tas Kara sangat baik, sehingga tidak ada variasi yang cukup besar antar responden
untuk menjelaskan perbedaan keputusan pembelian mereka.

Kondisi ini sangat masuk akal mengingat lokasi penelitian berada di Keca-
matan Tembilahan, salah satu sentra produksi kelapa terbesar di Indonesia.
Masyarakat setempat sudah sangat terbiasa dengan rasa dan aroma santan kelapa
asli yang berkualitas tinggi. Oleh karena itu, standar mereka terhadap santan ~ ke-
masan juga tinggi, dan Kara dianggap telah memenuhi standar tersebut oleh hampir
semua responden. Akibatnya, kualitas produk menjadi faktor yang “sudah dianggap
given” (sudah pasti baik) dan tidak lagi menjadi pembeda utama antar konsumen.

sil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya
seperti yang menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa konteks wilayah sangat memengaruhi hasil
penelitian. Di daerah penghasil kelapa, kualitas produk cenderung menjadi faktor

hygiene (dasar) yang sudah diharapkan, sehingga faktor lain seperti merek dan ke-

biasaan lebih menonjol dalam menentukan keputusan pembelian. Meskipun
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demikian, Sambu Group tetap harus menjaga konsistensi kualitas produk agar tidak
kehilangan kepercayaan konsumen di masa mendatang Agustiani (2022).
4.6.4 Pengaruh Kemasan hadap Keputusan Pembelian

Hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini menyatakan bahwa kemasan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian santan kelapa
merek Kara di Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan
hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.10, variabel kemasan (X4) mem-
iliki koefisien regresi sebesar -0,400, standardized beta -0,427, dan nilai sig-
nifikansi 0,055. Karena nilai signifikansi tersebut berada di atas 0,05 meskipun san-
gat mendekati, maka Ha ditolak. Namun, variabel kemasan menunjukkan garuh
negatif dan hampir signifikan terhadap keputusan pembelian.

Temuan ini menarik karena arah pengaruhnya negatif. Artinya, semakin
tinggi penilaian konsumen terhadap kemasan Kara, justru cenderung sedikit
menurunkan keputusan pembelian mereka (meskipun masih marginal). Rata-rata
skor variabel kemasan adalah 4,18 dengan kategori “Setuju”, namun ndar deviasi
yang relatif lebih tinggi (0,51) dibandingkan variabel lain menunjukkan adanya
variasi persepsi di kalangan responden.

Ada beberapa kemungkinan penjelasan atas temuan ini. Pertama, sebagian
konsumen di Tembilahan lebih menyukai kemasan yang sederhana, praktis, dan
tidak terlalu mencolok karena biasanya mereka membeli dalam jumlah rutin di
pasar tradisional atau toko kelontong. Kedua, kemasan Kara yang dianggap terlalu
“modern” atau premium oleh sebagian responden justru tidak selalu sesuai dengan

kebutuhan sehari-hari mereka. Ketiga, diduga adanya preferensi terhadap ke-

masan ukuran tertentu atau kemasan yang lebih mudah dibuang/didaur ulang.
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Menurut Kotler dan Armstrong (2018), kemasan tidak hanya berfungsi se-

bagai pelindung produk, tetapi juga sebagai alat promosi dan pembentuk per-
sepsi konsumen. Namun, persepsi terhadap kemasan bersifat kontekstual dan dapat
berbeda-beda antar segmen pasar. Di wilayah semi-urban seperti Tembi-
lahan, konsumen cenderung lebih mempertimbangkan aspek fungsional dan
kepraktisan kemasan dibandingkan aspek estetika semata (Schiffman & Kanuk,
2010). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Lestari (2022) yang menyatakan
bahwa di wilayah perdesaan dan semi-urban, preferensi konsumen terhadap  ke-
masan produk pangan kemasan cenderung lebih sederhana dan fungsional.
Meskipun pengaruh negatif kemasan ini tidak terlalu kuat, hal ini tetap perlu
mendapat perhatian dari produsen. Sambu Group disarankan untuk melakukan
evaluasi lebih lanjut terhadap desain kemasan, misalnya dengan menyediakan
varian kemasan yang lebih beragam (ukuran kecil untuk kebutuhan harian, kema-
san ekonomis, atau bahan yang lebih ramah lingkungan) agar lebih sesuai dengan
preferensi konsumen di daerah semi-urban seperti Tembilahan.
4.6.5 Pengaruh Kebiasaan dan Kebutuhan Konsumen Keputusan Pembelian
Hipotesis kelima (Hs) dalam nelitian ini menyatakan bahwa kebiasaan
dan kebutuhan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian santan kelapa merek Kara di Kecamatan Tembilahan, Kabupaten  In-
dragiri Hilir.dasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada
Tabel 4.10, variabel kebiasaan dan kebutuhan konsumen (Xs) memiliki koefisien

regresi sebesar 0,587, standardized beta 0,535, dan nilai signifikansi 0,001. Karena

nilai signifikansi tersebut jauh di bawah 0,05, maka Hs diterima. Variabel kebiasaan
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dan kebutuhan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Variabel ini merupakan variabel kedua terkuat setelah merek.

Temuan ini sangat relevan dengan karakteristik responden penelitian.
Mayoritas responden adalah ibu rumah tangga (62,2%) yang memasak hampir se-
tiap hari. Bagi mereka, santan Kara sudah bukan lagi sekadar produk, melain-
kan telah menjadi bagian dari rutinitas memasak sehari-hari. Rata-rata skor variabel
ini mencapai 4,32 dengan kategori ““Sangat Setuju”, yang menunjukkan bahwa kon-
sumen merasa sangat terbiasa menggunakan Kara, produk ini sesuai dengan masa-
kan khas keluarga mereka, mudah ditemukan di pasaran, dan memenuhi kebu-
tuhan memasak rutin.

Kuatnya pengaruh variabel kebiasaan dan kebutuhan ini sesuai dengan te-
ori perilaku konsumen, khususnya konsep habitual buying behavior (Schiffman &
Kanuk, 2010). Pada produk yang dibeli secara rutin dan berisiko rendah seperti
santan kemasan, konsumen cenderung tidak melakukan evaluasi mendalam setiap
kali membeli, melainkan mengandalkan kebiasaan dan pengalaman masa lalu. Di
Kecamatan Tembilahan yang merupakan daerah semi-urban dengan budaya Me-
layu yang kuat, santan tetap menjadi bahan pokok utama dalam berbagai masakan
tradisional. Oleh karena itu, ketika Kara telah masuk ke dalam kebiasaan rumah
tangga, konsumen akan terus memilihnya secara otomatis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri (2021) dan Lestari
(2022) yang menemukan bahwa kebiasaan dan kebutuhan konsumen memegang
peranan penting dalam pembelian produk pangan kemasan, terutama di wilayah

yang memiliki pola konsumsi rutin. Di Tembilahan, faktor kebiasaan ini semakin
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kuat karena kedekatan wilayah dengan sentra produksi kelapa, sehingga Kara di-

anggap sebagai produk lokal yang “paling pas” untuk kebutuhan sehari-hari.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kelima variabel
penelitian yaitu harga, merek, kualitas produk, kemasan, serta kebiasaan dan kebu-
tuhan konsumen secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepu-
tusan pembelian santan kelapa merek Kara.

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,659 menunjukkan bahwa 65,9 % vari-
asi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang diteliti, se-

mentara sisanya sebesar 34,1 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian.

Secara parsial, hanya dua variabel yang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian santan kelapa merek Kara, yaitu variabel merek dan
variabel kebiasaan dan kebutuhan. Variabel merek muncul sebagai faktor yang pal-
ing dominan, diikuti oleh kebiasaan dan kebutuhan konsumen. Sementara itu,
harga, kualitas produk, dan kemasan tidak memberikan pengaruh yang signif-
ikan secara individu.

Temuan ini mengindikasikan bahwa kekuatan merek yang telah terbangun
sejak lama serta integrasi produk ke dalam rutinitas konsumsi masyarakat setem-
pat menjadi pilar utama keputusan pembelian santan Kara di Kecamatan Tem-
bilahan. Konsumen di wilayah ini cenderung mengedepankan kepercayaan ter-
hadap merek lokal dan kesesuaian produk dengan kebutuhan serta kebiasaan sehari-

hari, dibandingkan dengan pertimbangan harga atau perubahan kecil pada aspek

kualitas dan kemasan.




Penelitian ini juga menegaskan bahwa di daerah penghasil kelapa seperti
Tembilahan, konsumen cenderung memilih produk berdasarkan identitas dan ke-
percayaan jangka panjang daripada sekadar mempertimbangkan faktor ekonomi se-
mata. Hal ini sejalan dengan karakteristik masyarakat multietnis dan pola kon-
sumsi yang sudah mapan di wilayah tersebut.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Produsen (Sambu Group)

e Prioritas utama adalah mempertahankan dan memperkuat citra merek Kara, ka-
rena variabel merek terbukti paling dominan memengaruhi keputusan pem-
belian. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan kegiatan promosi lokal di
Kecamatan Tembilahan dan sekitarnya, misalnya melalui kegiatan sampling,
kerja sama dengan pedagang pasar tradisional, serta pemanfaatan media sosial
yang dekat dengan masyarakat setempat.

e Meskipun kualitas produk tidak berpengaruh signifikan secara statistik,  pe-
rurahaan tetap harus menjaga konsistensi kualitas karena persepsi kon-
sumen terhadap kualitas Kara sudah sangat tinggi. Penurunan kualitas dapat
berdampak negatif terhadap loyalitas jangka panjang.

e Perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap desain dan fungsi kemasan.
Pengaruh negatif kemasan yang ditemukan dalam penelitian ini mengindi-
kasikan adanya ketidaksesuaian antara desain kemasan dengan preferensi se-
bagian konsumen di daerah semi-urban. Disarankan untuk mempertim-
bangkan varian kemasan yang lebih praktis, ukuran yang lebih variatif, atau

kemasan yang lebih ramah lingkungan.

57




Harga produk sebaiknya tetap dijaga dalam kisaran yang kompetitif dan  ter-

jangkau bagi masyarakat menengah bawah, mengingat sensitivitas harga masih

menjadi pertimbangan meskipun tidak dominan.

2. Bagi Pedagang dan Penjual

e Pedagang di pasar tradisional, toko kelontong, dan minimarket disarankan un-
tuk selalu menyediakan stok santan Kara yang cukup, terutama ukuran kema-
san yang paling diminati konsumen. Ketersediaan produk yang konsisten akan
mendukung kebiasaan pembelian rutin masyarakat.

e Pedagang dapat bekerja sama dengan Sambu Group untuk melakukan promosi

bersama, seperti pemasangan spanduk atau display produk yang menarik di

tempat penjualan.
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Lampiran 2 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

harga 45 12.00 20.00 15.6667 1.89497
merek 45 15.00 20.00 18.4222 1.55927
kualitas produk 45 16.00 20.00 18.6000 1.54331
kemasan 45 13.00 20.00 16.7556 1.90878
kebiasaan & kebutuhan 45 15.00 20.00 17.5111 1.63237
keputusan pembeli 45 15.00 20.00 18.1333 1.79139
gﬁlid N (listwise) 45

Lampiran 3 Hasil Uji Validitas

X1
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 harga
X1.1 Pearson Correlation 1 534™ 6337 813" 944™
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 45 45 45 45 45
X1.2 Pearson Correlation 5347 1 300" 4497 g1
Sig. (2-tailed) 000 045 002 000
N 45 45 45 45 45
X13 Pearson Correlation 633" 300" 1 338" 692
Sig. (2-tailed) 000 045 023 000
N 45 45 45 45 45
X14 Pearson Correlation 813" 449" 338" 1 835"
Sig. (2-tailed) 000 002 023 000
N 45 45 45 45 45
harga Pearson Correlation 944" g1 692 .835% 1
2-tailed) 000 000 000 000
N 45 45 45 45 45
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X2
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 merek
X2.1 on Correlation 1 591 674" 470" 8717
Sig. (2-tailed) .000 000 001 000
N 45 45 45 45 45
X2.2 Pearson Correlation 591 1 303° 615 793
Sig. (2-tailed) 000 043 .000 000
N 45 45 45 45 45
X2.3 Pearson Correlation 674" 303" 1 202 689
Sig. (2-tailed) 000 043 183 000
N 45 45 45 45 45
X2.4 Pearson Correlation A470% 615 202 1 760
Sig. (2-tailed) 001 .000 183 000
N 45 45 45 45 45
merek on Correlation 871 793 689" 760" 1
1g. (2-tailed) .000 .000 000 .000
N 45 45 45 45 45
X3
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 kualitas _produk
X3.1 Pearson Correlation 1 739" .4&“ 774 929"
Sig. (2-tailed) .000 001 .000 000
N 45 45 45 45 45
X3.2 Pearson Correlation 739" 1 341 580" 826"
Sig. (2-tailed) .000 022 .000 000
N 45 45 45 45 45
X33 Pearson Correlation 497 341" 1 283 657"
Sig. (2-tailed) 001 022 060 000
N 45 45 45 45 45
X34 Pearson Correlation 374 580" 283 1 &17
Sig. (2-tailed) 000 .000 060 000
N 45 45 45 45 45
Kkuali- Pearson Correlation 929* 826" 657 817 1
tas_produk  Sig_ (2-tailed) 000 .000 000 .000
N 45 45 45 45 45
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X4
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 kemasan
X4.1 n Correlation 1 669 470% 881%™ 920"
& 000 001 .000 000
N 45 45 45 45 45
X4.2 Pearson Correlation 669" 1 291 807" 833"
Sig. (2-tailed) .000 052 .000 000
N 45 45 45 45 45
X43 Pearson Correlation 470" 291 1 398" 6277
Sig. (2-tailed) 001 052 007 000
N 45 45 45 45 45
X4.4 Pearson Correlation 881°* 807 398" 1 939*
% (2-tailed) 000 000 007 .000
N 45 45 45 45 45
kemasan  Pearson Correlation 920" 833" 627 939" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 45 45 45 45 45
X5
= kebiasaann-
X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 kebutuhan
X5.1 Correlation 1 202 637 617 820*
ﬂ (183 000 .000 .000
N 45 45 45 45 45
X582 “Pearson Correlation 202 1 235 602 628"
Sig. (2-tailed) 183 121 000 000
N 45 45 45 45 45
Xs5.3 Pearson Correlation .637" .235 1 297" 789"
ia (2-tailed) .000 121 048 000
ﬁ 45 45 45 45 45
Xs5.4 Pearson Correlation 6177 602" 297" 1 T74
Sig. (2-tailed) 000 .000 048 .000
N 45 45 45 45 45
kebiasaann-  Pearson Correlation .820 628" 780 774 1
kebutuhan  Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000
N 45 45 45 45 45
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Y
kepu-
== tusanpem-
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 belian
Y11 ﬁaﬂmn Correlation 1 629" 725" 744 902"
ig. (2-tailed) .000 .000 000 000
N 45 45 45 45 45
Y1.2 Pearson Correlation 629 1 496" 674 798
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000
N 45 45 45 45 45
Y1.3 Pearson Correlation 7257 496" 1 633" 852%
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000
N 45 45 45 45 45
Y14 Pearson Correlation 744 674 633" 1 881
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000
N 45 45 5 45 45
kepu- Pearson Correlation 902" 798" 852" 881" 1
tusanpem Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
belian N 45 45 45 45 45
Lampiran 4 Hasil Uji Reabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
814 4
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
775 4
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Ttems
B8 4
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
857 4
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
729 4

Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik

Descriptive Statistics

66

Mean Std. Deviation
keputusan pembeli 18.13 1.791 45
harga 15.67 1.895 45
merek 18.42 1.559 45
kualitas produk 18.60 1.543 45
kemasan 16.76 1.909 45
kebiasaan & kebutuhan 17.51 1.632 45
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Correlations
keputusan kebiasaan &
pembeli harga  merek  kualitas produk  kemasan kebutuhan
Pearson Cor-  keputusan 1.000 743 948 924 847 9509
relation pembeli
harga 743 1.000 TJ79 668 038 850
merek 948 779 1.000 931 883 895
kualitas produk 924 668 931 1.000 799 859
kemasan 847 938 883 799 1.000 945
kebiasaan & 909 850 895 859 945 1.000
kebutuhan
Sig. (1-tailed) keputusan 000 .000 000 000 .000
pembeli
harga .000 .000 000 .000 .000
merek 000  .000 000 .000 .000
kualitas produk 000  .000 .000 .000 .000
kemasan .000 000 .000 000 .000
kebiasaan & .000 000 .000 000 000
kebutuhan
N keputusan 45 45 45 45 45 45
pembeli
harga 45 45 45 45 45 45
merek 45 45 45 45 45 45
kualitas produk 45 45 45 45 45 45
kemasan 45 45 45 45 45 45
kebiasaan & 45 45 45 45 45 45
kebutuhan
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Lampiran 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Descriptive Statistics

68

Mean Std. Deviation N
keputusan pembeli 18.13 1.791 45
harga 15.67 1.895 45
merek 18.42 1.559 45
kualitas produk 18.60 1.543 45
kemasan 16.76 1.909 45
kebiasaan & kebutuhan 17.51 1.632 45
Correlations
kebiasaan
keputusan kualitas kema- & kebu-
pembeli harpa  merek produk san tuhan
Pearson Correla- keputusan pembeli 1.000 743 948 924 847 909
tion harga 743 1.000 779 668 938 850
merek 948 779 1.000 931 883 895
kualitas produk 924 668 931 1.000 799 859
kemasan 847 938 (883 799 1.000 945
kebiasaan & kebu- 909 850 L8095 859 945 1.000
tuhan
Sig. (1-tailed) keputusan pembeli . 000 000 .000 .000 .000
Model Summary®
Std. Error of the Es-
Model R R Square Adjusted R Square timate Durbin-Watson
812 659 612 612 2.014
a. Predictors: (Constant), kebiasaan & kebutuhan, harga, kualitas produk, merek, kemasan
b. Dependent Variable: keputusan pembeli
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 9245 5 18.49 4932 .000°
Residual 47.82 39 1.226
Total 140.27 44

148
a. Dependent Variable: keputusan pembeli

b. Predictors: (Constant), kebiasaan & kebutuhan, harga, kualitas produk, merek, kemasan
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Coefficients”
Model B Std. Error | Beta t Sig, eterangan

(Constant) -3.499 1.020 3432 .001 Signifikan

harga .097 d24 103 786 437 Tidak Signifikan

merek .683 A68 595 4066  .000 Signifikan

kualitas produk 212 146 183 1455 154 Tidak Signifikan

kemasan -.400 202 -427  -1979 055 Hampir Signifikan
(Negatif)

kebiasaan & .587 166 535 3.547 001 Signifikan

kebutuhan

a. Dependent Variable: keputusan pembeli

Lampiran 6. Dokumentasi
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